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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Struktur 

Aktiva, Ukuran Perusahaan dan ROA terhadap Struktur Modal. Populasi 

penelitian ini diperoleh 18 perusahaan yang terseleksi menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria tertentu sebanyak10 perusahaan. Jenis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik dokumentasi dan analisis data menggunakan analisis linear berganda 

dengan menggunakan uji F dan uji t pada level signifikan 5% dan koefisien 

determinasi Adjusted R Squaresebesar 16 % perubahan variabel nilai perusahaan 

(Y) dijelaskan oleh perubahan struktur aktiva,ukuran perusahaan dan ROA 

sedangkan sisanya 84% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 

penelitian ini. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa struktur aktiva 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, ukuran perusahan tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap struktur modal dan ROA tidak 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Hasil penelitian secara simultan 

menunjukkan bahwa struktur aktiva, ukuran perusahaan dan ROA berpengaruh 

terhadap struktur modal. 

Kata kunci : ROA, Struktur Aktiva, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

The objective of the study is to test and analyze the effect of asset 

structure, firm size and ROA on capital structure. The research populations were 

18 companies drawn by using purposive sampling techniques with certain criteria 

consisting of 10 companies. The research used quantitative data. The research 

used secondary data. The data collection was performed documentation 

techniques and the research data were analyzed by using multiple linear analysis 

using the F test and T test at a significant level of 5%. The value of the coefficient 

of determination obtained from the value of Adjusted R Square was 16%, which 

means that changes in the firm value variable (Y) can be explained by changes in  

asset structure, firm size and ROA and the remaining 84% can be explained by 

other variables not investigated in the study. The research revealed that partially, 

asset structure has influential and significant effect on capital structure, frim size 

does not have a significant effect on capital structure and ROA does not have a 

significant effect on capital structure. The simultaneous testing shows that the 

asset structure, firm size and ROA has a positive and significant effect on capital 

structure. 

 

Keywords: Asset Structure,Capital Structure, Firm Size,ROA  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Struktur modal merupakan perimbangan atau perbandingan antara jumlah 

hutang jangka panjang dengan modal sendiri lainnya yang menunjukkan 

bagiaman keadaan suatu perusahaan tersebut (Riyanto,1999:22). Struktur modal 

perusahaan adalah salah satu faktor fundamental perusahaan mencakup keputusan 

finansial yang betkaitan dengan komposisi utang baik hutang jangka panjang 

maupun utang jangka pendek dari suatu perusahaan tersebut. Menurut Husnan 

(2002:275) menyatakan bahwa struktur modal adalah perbandingan antara sumber 

jangka panjang yang bersifat baik dalam pinjaman dan modal sendiri. 

 Dengan keadaan ekonomi yang menurun seperti sekarang ini, kemungkinan 

perusahaan makanan dan minuman akan  mengalami berbagai kesulitan keuangan 

yang semakin besar dan apabila ternyata laba operasinya tidak mampu menutup 

beban bunga, maka pemegang sahamlah yang harus menutup kekurangannya, dan 

perusahaan makanan dan minuman ini tidak akan dapat menjalankan kegiatan 

operasional didalm perusahaan dan juga dapat bangkrut jika tidak mampu 

membayar. 

Pada prinsipnya setiap perusahaan membutuhkan dana untuk mengembangkan 

kegiatan bisnisnya. Pemenuhan dana tersebut dapat berasal dari sumber internal 

maupun sumber eksternal. Karena itu pihak manajer keuangan harus selalu  

memperhatikan biaya modal perlu menentukan struktur modal dalam upaya 

menetapkan apakah kebutuhan dana perusahaan di penuhi dengan modal sendiri 

atau apakah di penuhi dengan modal. Kusumaningyats,(2010). 



2 
 

 
 

Struktur modal merupakan hal yang sangat penting bagi kegiatan sebuah 

perusahaan. Karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsung 

terhadap posisi keuangan perusahaan yang akhirnya mempengaruhi nilai 

perusahaan tersebut. Jika struktur modal perusahaan meningkat maka tidak 

menutupi kemungkinan para pihak  investor akan melirik perusahaan tersebut dan 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut pula, namun sebaliknya jika jika 

struktur modal menurun maka para investor akan ragu untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut karena pihak investor tidak mau mengambil 

resiko yang sangat besar dalam menanamkan investasinya di dalam perusahaan 

tersebut. 

Alasan dipergunakannya variabel struktur modal dalam sebuah perusahaan 

karena akan mempermudah sebuah perusahaan tersebut dalam menggunakan 

setiap dana yang masuk ke kas perusahaan agar perusahaan mampu mengelola 

modal yang dimiliki perusahaan tersebut dengan laba yang dihasilkan sehingga 

perusahaan mampu menutupi hutang yang dimiliki perusahaan tersebut. Berikut 

disajikan data rasio keuangan perusahaan studi pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 1.1 Rata-Rata Rasio Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas Dan Struktur Modal Studi Pada Perusahaan Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

 

Variabel 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Struktur Aktiva 1,85 2,94 3,28 3,15 4,09 2,87 

Ukuran 

Perusahaan 
5,02 5,11 5,72 6,12 7,15 7,77 

Profitabilitas 2,01 1,98 2,15 4,06 3,22 6,25 

Struktur Modal 4,25 4,56 6,98 6,05 5,24 7,34 

Sumber : www.idx.co.id data yang diolah 2019 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan pada fenomena bahwa nilai struktur modal perusahaan studi pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

bergerak fluktuatif dari tahun 2013-2018. Tahun 2014 dan 2015 struktur modal 

mengalami kenaikan sebesar 65,32 %. Yang berarti jumlah hutang yang dimiliki 

perusahaan terlalu besar. Nilai struktur aktiva mengalami kenaikan dan penurunan 

yang tidak stabil seperti terlihat pada  tahun 2014 dan 2015 mengalami kenaikan 

sebesar 89,63% yang menunnjukkan jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan 

mengalami ketidakstabilan sehingga mengakibatkan perusahaan tersebut 

mengalami tingkat kenaikan maupun penurunan aktiva yang tidak stabil. Nilai 

ukuran perusahaan dapat dilihat menaik pada tahun 2013 sampai 2018. terlihat 

pada tahun 2014 dan 2015 sebesar 98,23 % Menggambarkan bahwa perusahaan 

memiliki tingkat perusahaan yang sangat besar. Rasio profitabilitas bergerak 

fluktuatif menggambarkan bahwa laba yang dimiliki oleh perusahaan tidak stabil. 

Terlihat pada tahun 2013 dan 2014 mengalami penurunan sebesar 101 %. Peneliti 

menggunakan variabel struktur aktiva, ukuran perusahaan dan profitabilitas untuk 

melihat apakah struktur aktuva, ukura perusahaan dan profitabilitas 

mempengaruhi struktur modal. 

Fakor yang di pertimbangkan dalam pembuatan keputusan tentang struktur 

modal adalah kelangsungan hidup, jangka panjang, konservatisme manajemen, 

pengawasan, struktur aktiva, resiko bisnis, tingkat pertumbuhan, pajak dan 

profitabilitas. (Atmajaya 2008).  

Menurut Atmajaya (2002) dalam Priambodo (2014) perusahaan yang 

mempunyai aktiva tetap relatif besar akan cenderung menggunakan modal asing 

dalam struktur modalnya. Hal ini dilakukan karena aktiva tetap seperti tanah dan 
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bangunan dapat dijadikan sebagai agunan hutang. Struktur aktiva merupakan 

variable yang sangat penting dalam keputusan suatu pendanaan sebuah 

perusahaan, karena aktiva tetap berhubungan dengan proses produksi perusahaan 

untuk meningkatkan laba perusahaan tersebut seperti halnya dengan bangunan, 

tanpa adanya bangunan perusahaan tidak akan dapat berjalan dengan baik. 

Semakin tinggi aktiva tetap yang dimiliki perusahaan akan mengoptimalkan 

proses produksi perusahaan yang pada akhirnya dapat menghasilkan keuntungan 

yang maksimal (Rofiqoh,2014). Penelitian yang dilakukan oleh Pradana (2014) 

menunjukkan bahwa struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap struktur modal. 

Dikarenakantidak berpengaruh karena perusahaan menggunakan jumlah hutang 

yang besar untuk mebiayai pembelanjaan suatu aktiva namuntidak sebanding 

dengan laba yang dihasilkan sehingga perusahaan tidak dapat menutupi hutang 

yang adadidalam perusahaan tersebut. Hasil tersebut berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Agustini (2015) yang membuktikan bahwa 

struktur aktiva berpengaruh signifikan dan positif terhadap struktur modal.  

Menurut Brealey et.al (2008:25) profitabilitas merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi struktur modal. Tanpa adanya laba perusahaan tidak 

mungkin mendapatkan modal dari pihak eksternal. Semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan maka akan semakin tinggi pula struktur modalnya. Semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan maka akan semakin besar laba ditahan yang akan 

diimbangi dengan hutang yang lebih tinggi karena peluang perusahaan dianggap 

akan lebih bagus. Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuniati 

(2011) menyatakan hasil bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negative dan 

signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan hasil yang berbeda di peroleh dari 
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hasil penelitian yang dilakukan oleh Seftianne (2011) yang dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa hasil profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

struktur modal. 

Ukuran perusahaan sangat berpengaruh terhadap kemampuan memperoleh 

pinjaman dari pihak eksternal. Hal tersebut dikarenakan besar kecilnya ukuran 

perusahaan dapat dijadikan sebagai jaminan suatu hutang perusahaan, sehingga 

perusahaan yang lebih besar akan cenderung memiliki kapasitas meminjam yang 

relative baik karena jaminan yang dimiliki berupa asset bernilai lebih besar 

dibandingkan dengan perusahaan kecil. Penelitian yang dilakukan oleh Ridloah 

(2010) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap struktur modal. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2008) 

dan Puspawardhani (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan perusahaan 

tidak berpengaruh dan signifikan terhadap struktur modal.  

Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan oleh penulis, untuk itu penulis 

tertarik melakukan penelitian tentang “pengaruh struktur aktiva, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas terhadap struktur modal strudi pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2018. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

 1.1  Identifikasi masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah diatas di ketahui bahwa yang 

menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Nilai struktur Modal perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

bursa efek indonesia bergerak fluktuatif dari tahun 2013 sampai 2018. 
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b. Semakin besar nilai struktur aktiva mengindikasikan bahwa semakin 

besarnya ketergantungan perusahaan makanan dan minuman terhadap 

hutang dari eksternal. 

c. Tingginya tingkat hutang perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di bursa efek indonesia mengindikasikan bahwa aset yang 

digunakan tidak produktif. 

d. Nilai profitabilitas yang tidak stabil mengindikasikan bahwa perusahaan 

kurang produktif dalam melakukan penjualan namun menggunakan 

pembelian asset yang terlalu tinggi mengakibatkan timbulnya hutang 

yang besar. 

 

C. Batasan Masalah 

Sesuai identifikasi masalah diatas , penulis hanya membatasi tulisan ini hanya 

pada satu masalah saja yaitu “Pengaruh Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan dan 

Profitabilitas terhadap Struktur Modal Studi Pada Perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah secara simultan atau secara bersama-sama Struktur Aktiva, 

Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Struktur Modal studi Pada Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Apakah secara parsial atau individu Struktur Aktiva berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Struktur Modal studi Pada Perusahaan Makanan 

dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Apakah secara parsial atau individu Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Struktur Modal studi Pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Apakah secara parsial atau individu Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Struktur Modal studi Pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah secara simultan Struktur Aktiva, Ukuran 

Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Struktur Modal studi Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui apakah secara parsial Struktur Aktiva berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Struktur Modal studi Pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui apakah secara parsial Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Struktur Modal studi Pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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4. Untuk mengetahui apakah secara parsial Profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Struktur Modal studi Pada Perusahaan Makanan 

dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

b. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan diharapkan dapat memberikan berbagai informasi dan 

sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

khususnya yang berhubungan dengan pengaruh struktur aktiva, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas terhadap struktur modal yang berguna 

sebagai referensi untuk pengambilan keputusan. 

2. Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti khususnya pengetahuan 

mengenai pengaruh Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan Dan 

Profitabilitas Terhadap Struktur Modal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan referensi serta bahan masukan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 

 

F. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang di lakukan oleh 

Yunita Widyaningrum (2015) Yang berjudul pengaruh Profitabilitas, Struktur 

Aktiva, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal studi empiris pada 

Perusahaan Manufaktur  yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan 
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penelitian ini berjudul “Pengaruh Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan dan 

Profitabilitas Terhadap Struktur Modal Studi pada Perusahaan Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya yang terletak 

pada : 

1. Jumlah Observasi/ Sampel : penelitian terdahulu menggunakan data 

dengan jumlah sampel sebanyak 96 perusahaan (24 perusahaan X 4 

Tahun) sedangkan dalam penelitian menggunakan data dengan jumlah 

sampel sebanyak 60  perusahaan (10 perusahaan X 6 Tahun). 

2. Waktu Penelitian : Penelitian Terdahulu dilakukan pada tahun 2015 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2019 

Objek Penelitian : penelitian terdahulu dilakukan pada studi empiris pada 

Perusahaan Manufaktur  yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada studi perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Manajemen Keuangan 

Keuangan memiliki ruang lingkup yang luas dan dinamis. Keuangan dapat 

berpengaruh secara langsung terhadap kehidupan manusia dan suatu organisasi, 

untuk dapat memperoleh laba dalam melakukan suatu usaha diperlukan keuangan 

yang stabil maupun optimal untuk dapat berjalan dengan baik sehingga untuk 

dapat mengoptimalkan keuangan perusahaan diperlukan manajemen yang baik. 

Manajemen keuangan adalah “keseluruhan aktivitas yang bersangkutan atau 

berhubungan dengan usaha untuk mendapatkan dana ataupun modal dan 

menggunakan atau mengalokasikan dana maupun modal tersebut.” Manajemen 

keuangan merupakan suatu ilmu yang mempelajari mengenai sebuah perencanaan, 

pemeriksaan, penganggaran, pengelolaan pengendalian dan penyimpanan dana 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan dengan tujuan menyeluruh bagi setiap 

perusahaan. (Riyanto, 2013:4) 

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 

keuangan merupakan proses pengambilan suatu keputusan yang berhubungan 

dengan bagaimana cara untuk memperoleh suatu dana, bagaimana dalam 

mengelola asset yang dimiliki perusahaan sehingga tujuannya tercapai yaitu untuk 

mendapatkan atau amemperoleh keuntungan atau laba. 
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2. Struktur Modal 

Untuk mencapai struktur modal yang optimal, ada beberapa teori yang 

menjelaskan mengenai struktur modal. Kegunaan dalam mempelajari teori 

tersebut adalah  untuk mengetahui bagaimana sebuah perusahaan dalam 

mengeglola keuangan didalam perusahaan tersebut. 

a. Teori Struktur Modal  

    Teori struktur modal yaitu sebagai berikut menurut Irham Fahmi 

(2015:193): 

1.  Balancing Theories 

 Balancing theories merupakan suatu kebijakan yang ditempuh oleh 

perusahaan untuk mencari dana tambahan dengan berbagai cara yaitu salah 

satunya dengan cara mencari pinjaman baik ke perbankan, leasing atau juga 

dengan menerbitkan obligasi (bonds). Obligasi (bonds) adalah surat berharga yang 

mencantumkan nilai nominal, tingkit suku bunga, dan jangka waktu dimana 

dikeluarkan baik oleh perusahaan atau government kemudian dijual kepada 

publik.  

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa menjual obligasi artinya berutang pada 

publik atau perusahaan melakukan penambahan long term liabilitiesnya. Maka 

penerapan balancing Theories juga memungkinkan diterapkan oleh suatu 

pemerintahan adalah dengan cara malakukan peminjaman kepada pihak asing 

seperti pemerintah Negara asing atau juga kepada lembaga donator internasional. 

2. Packing Order Theory 

 Packing order theory merupakan suatu kebijakan yang ditempuh oleh 

suatu perusahaan untuk mencari tambahan dana dengan cara menjual asset yang 
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dimilikinya, seperti menjual gedung, tanah, peralatan yang dimilikinya dan asset 

lainnya termasuk dana yang berasal dari laba ditahan. 

 Dampak lebih jauh perusahaan akan mengalami kekurangan asset karena 

dipakai untuk membiayai aktivitas perusahaan baik yang sedang maupun yang 

akan datang. Yang sedang seperti untuk membayar utang yang sudah jatuh tempo 

dan yang akan datang seperti untuk pengembangan produk baru. 

3. Trade-off Theory 

Trade off theory mengemukakan memang tidak dapat digunakan untuk 

menentukan struktur modal yang optimal secara akurat dari suatu perusahaan. 

Tetapi melalui model ini dapat memberikan tiga masukan yang penting, yaitu 

(Hassan,2006:6),  : 

1. Perusahaan yang memiliki aktiva yang tinggi variabilitas 

keuntungannya akan memiliki profitabilitas financial distress yang 

besar, perusahaan semacam ini harus menggunakan sedikit hutang. 

2. Perusahaan yang memiliki tangible asset dan marketable assets 

seperti real estate seharusnya dapat menggunakan hutang yang lebih 

besar daripada perusahaan yang memiliki nilai terutama dari 

intangible assets seperti hak paten dan goodwill. Hal ini disebabkan 

karena intangible assets lebih mudah untuk kehilangan nilai apabila 

terjadi financial distress, dibandingkan standart assets dan tangible 

assets.  

Trade off theory mengindikasikan bahwa terdapat suatu tingkat dan 

nilai didalam suatu perusahaan. Dalam suatu keadaan perusahaan akan berusaha 

mengoptimalkan leverage sampai tingkat tertentu. Trade off theory berasumsi 
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bahwa perusahaan akan menggunakan hutang sampai tingkat tertentu untuk 

memaksimalkan nilai suatu perusahaan dengan memanfaatkan pajak akibat 

penggunaan hutang (Mahardika dan Aisjah, 2014). 

 

b. Pengertian Struktur Modal 

Struktur modal perusahaan merupakan salah satu faktor yang sangat 

fundamental dalam operasi sebuah perusahaan. Struktur modal suatu perusahaan 

ditentukan oleh kebijakan pembelanjaan dari pihak manajer keuangan yang 

senantiasa dihadapkan kepada pertimbangan baik yang bersifat kualitatif maupun 

kuantitatif. (Utami Laksita, 2013). 

 Struktur modal dapat diartikan sebagai bahwa struktur modal merupakan 

gambaran dari bentuk proporsi finansial atau keuangan perusahaan yaitu antara 

modal yang dimiliki yang dapat bersumber dari utang jangka panjang maupun 

modal sendiri yang menjadi sumber pembiayaan atau pembelanjaan suatu 

perusahaan. (Fahmi,2014:184). Struktur modal perusahaan merupakan 

penggabungan dari  proporsi antara utang jangka panjang dan ekuitas, dalam 

rangka mendanaisuatu investasinya. (Raharjaputra,2009:212). Berdasarkan 

pengertian diatas disimpulkan bahwa struktur modal adalah merupakan suatu 

finansial yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam menentukan biaya modal 

yang terdiri atas  dari utang jangka panjang dan modal sendiri.  

Struktur modal adalah proporsi atau perbandingan dalam menentukan 

pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan, dimana dana yang diperoleh 

menggunakan kombinasi atau paduan sumber yang berasal dari dana jangka 

panjang yang terdiri dari dua sumber, yakni yang berasal dari dalam dan luar 
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perusahaan. (Rodoni, 2014:129).  Strukur modal merupakan periimbangan antara 

modal asing atau hutang dengan modal sendiri. (Sutrisno, 2013:263). 

 Struktur modal dapat dimengerti bahwa struktur modal merupakan suatu 

gambaran dari bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang 

miliki yang bersumber dari utang jangka panjang (long-term liabilities) dan modal 

sendiri (shareholders’ equity) yang menjadi sumber pembiayaan suatu 

perusahaan. (Fahmi, 2014:184).  Struktur modal merupakan pendanaan modal 

atau ekuitas dan utang pada suatu perusahaan yang sering dihitung berdasarkan 

relatif sebagai sumber pendanaan. (Subramanyam,2010:263). Struktur modal 

adalah proporsi utang dan modal terhadap total modal perusahaan. (Harmono, 

2015:235). 

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal 

Faktor yang umunya dipertimbangkan dalam mengambil keputusan 

mengenai struktur modal menurut  Brigham dan Houston (2011:188) adalah 

1. Stabilitas penjualan, suatu perusahaan yang penjualnnya relatif stabil 

dan dapat dengan aman mengambil utang dalam jumlah yang lebih 

besar dan mengeluarkan bebn tetap yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil. 

2. Struktur aktiva, perusahaan yang asetnya sangat memadai untuk 

digunakan sebagai suatu jaminan pinjaman yang cenderung akan 

cukup banyak dalam menggunakan utang. 

3. Leverage operasi, perusahaan dengan leverage operasi yang lebih 

rendah akan lebih mampu untuk menerapkan leverage keuangan 
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karena keuangan perusahaan tersebut akan memiliki risiko usaha yang 

lebih rendah. 

4. Tingkat pertumbuhan, perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan 

yang lebih tinggi maupun yang lebih cepat harus lebih mengandalkan 

diri pada modal eksternal dibandingkan dengan modal internal. 

5. Profitabilitas, perusahaan dengan tingkat pengembalian atas investasi 

yang sangat tinggi dapat menggunakan utang dalam jumlah yang 

relatif sedikit. Dengan tingkat pengembalian yang tinggi 

memungkinkan perusahaan melakukan sebagian besar pendanaannya 

melalui dana yang dihasilkan secara internal. 

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi struktur modal yaitu sebagai 

berikut : (Najmudin, 2011:316). 

1. Sikap Manajemen, yaitu semakin agresif sikap seorang manajer, maka 

akan semakin cenderung terdorong untuk menggunakan hutang dalam 

upaya untuk meraih laba. Dalam meningkatkan kebutuhan suatu 

perusahaan. 

2. Stabilitas Penjualan, yaitu perusahaan yang memiliki penjualan yang 

stabil akan dengan aman dapat melakukan peminjaman  hutang dan 

mengeluarkan biaya tetap yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan 

yang penjualannya tidak stabil. 

3. Struktur aktiva, perusahaan yang asetnya dapat dijadikan jaminan 

untuk hutang mempunyai kecenderungan yang lebih besar untuk 

menggunakan modal. Seperti halnya dalam mentapkan aset tetap 
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sebagai jaminan hutang karna aset tetap dapat bernilai tinggi untuk 

sebagai fungsi jaminan hutang perusahaan. 

4. Profitabilitas, perusahaan dengan ROA yang tinggi biasanya 

menggunakan relatif sedikit hutang dikarenakan perusahaan 

menghasilkan laba yang baik sehingga dapat menutupi hutang 

perusahaan tersebut. 

5. Ukuran perusahaan, perusahaan yang berskala besar pada umunya 

lebih mudah memperoleh hutang dibandingkan dari perusahaan kecil 

karena terkait dengan tingkat kepercsayaan kreditur pada perusahaan-

perusahaan besar. 

6. Keadaan pasar modal, kondisi pasar modal sering mengalami 

perubahan yang disebabkan oleh berbagai faktor. Oleh karena itu, 

dalam rangka memperoleh dana melalui penjualan sekuritas, 

perusahaan harus memperhatikan kondisi pasar modal. 

7. Kebijakan Deviden, semakin stabil kebijakan deviden, maka akan 

semakin kecil tingkat leverage finansial perusahaan. 

 

d. Manfaat Dan Tujuan Struktur Modal 

  Struktur modal bertujuan memadukan sumber dana permanen atau sumber 

dana yang tetap yang selanjutnya digunakan perusahaan dengan cara yang 

diharapkan akan mampu memaksimumkan nilai perusahaan sehingga perusahaan 

dapat berjalan maupun beroperasi dengan baik.  (Fahmi, 2013:190). 

 Teori struktur modal digunakan untuk mengetahui apakah perusahaan dapat 

meningkatkan atau menstabilitaskan kemakmuran pemegang saham melalui 

perubahan struktur modal yang terjadi. (Sutrisno, 2013:264). 
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e. Indikator Struktur Modal 

Agar perusahaan mengetahui berapa jumlah deb to equity perusahaan 

tersebut maka perusahan menggunakan Rasio total hutang terhadap modal ekuitas 

yang dihitung sebagai berikut : (Harmono, 2015:112). 

Debt to equity ratio =  
Sendiri Modal

 UtangTotal

 

 

3. Struktur Aktiva 

 struktur aktiva berhubungan dengan jumlah kekayaan yang dimiliki sebuah 

perusahaan yang  dapat dijadikan jaminan untuk mendapatakan sebuah pinjaman 

berupa hutang. Menurut para ahli ada beberapa pengertian struktur aktiva yang 

dijabarkan sebagai berikut : 

a. Defenisi Struktur Aktiva 

 
Perusahaan dengan komposisi aktiva lancar yang lebih besar dibandingkan 

dengan komposisi aktiva tetap terhadap total aktiva dapat menggunakan utang 

yang lebih besar untuk mendanai investasinya dibandingkan dengan perusahaan 

yang komposisi aktiva tetapnya lebih besar dibandingkan dengan aktiva lancar 

karena aktivatetaplebih besar untuk dijadikan sebagai jaminan hutang (Sudana, 

2011:163). Struktur aktiva atau struktur asset, yaitu perusahaan yang asetnya 

dapat dijadikan suatu jaminan untuk mendapatkan hutang yang mempunyai 

kecenderungan yang lebih besar untuk menggunakan modal hutang. (Najmudin, 

2011:316). Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar dapat 

menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari skalanya 

perusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana 
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dibandingkan dengan perusahaan kecil. struktur aktiva adalah sumber daya yang 

dimiliki perusahaan yang dapat menetukan besarnya alokasi dana untuk masing-

masing komponen aktiva. (Sjahrial, 2008:205). 

 Struktur aktiva adalah menentukan berapa besar alokasi dana untuk setiap 

masing – masing aktiva serta bentuk-bentuk aktiva yang harus dimiliki 

perusahaan atau berapa jumlah rupiah yang harus dialokasikan untuk masing-

masing komponen aktiva baik dalam aktiva lancar maupun aktiva tetap.  

(Syamsuddin, 2013:9). Aktiva adalah daftar suatu kekayaan yang dimiliki suatu 

perusahaan. Aktiva merupakan kumpulan sumber daya berupa aktiva lancar 

maupun aktiva tetap yang dimiliki perusahaan yang akan digunakan untuk 

memperoleh penghasilan untuk tahun yang bersangkutan maupun tahun-tahun 

berikutnya. (Rudianto, 2009:25). 

 Semakin banyak aktiva tetap yang dimiliki perusahaan, maka peluang 

untuk mendapatkan hutang juga akan semakin tinggi sehingga menghasilkan 

produk penjualan yang tinggi pula, tingginya penjualan yang diraih akan 

memberikan keuntungan bagi perusahaan yaitu besarnya laba yang didapat 

dimana laba tersebut menjadi modal utama bagi perusahaan, selain itu aktiva tetap 

merupakan sebagai jaminan atas hutang jangka panjang yang dipinjam oleh 

perusahaan (Riski Ayu, 2017). Perusahaan yang memiliki asset tetap dalam 

jumlah besar dapat menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan 

karena dari skalanya perusahaan besar akan lebih mudah atau akan lebih cepat 

untuk mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan dengan perusahaan kecil 

(Sartono 2010:248). 
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b. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Struktur AKtiva 

  Komponen aktiva (asset) dapat diklasifikasikan menjadi aktiva lanacar 

(current asset), investasi (investment), aktiva tetap (fixed asset), aktiva tidak 

berwujud (intangible asset), aktiva lain-lain: (Jusuf, 2014:7). 

1.  Aktiva lancar (current asset) adalah aktiva yang relatif mudah ataupun 

relatif gampang dapat dikonversi menjadi bentuk tunai atau aktiva yang 

dipergunakan dalam satu siklus operasi. 

2.  Investasi (investment) adalah bentuk penyertaan jangka panjang yang 

ditanamkan oleh pihak perusahaan atau yang dimaksudkan untuk menguasai 

perusahaan lain. 

3.  Aktiva tetap (fixed asset) adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam 

bentuk siap pakai atau dengan dibangun terlebih dulu, yang digunakan 

dalam operasi perusahaan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka 

kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu 

tahun seperti halnya kendaraan, bangunan maupun tanah. 

4.  Aktiva tidak berwujud (intangible asset) adalah aktiva tak lancar dan tidak 

berbentuk yang memberikan hak keekonomian dan hukum kepada 

pemiliknya sebagai contoh yang termasuk dalam aktiva tidak berwujud 

yaitu good will, hak cipta dan hak paten. 

5.  Aktiva lain-lain (other asset) adalah aktiva yang tidak dapat digolongkan 

kedalam salah satu kategori aktiva di atas. 
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 Manfaat struktur aset adalah : (Wahyudiono, 2014:52), 

1. Untuk mengetahui seberapa besarr kecukupan kas. 

2. Untuk mengetahui berapa dana yang tertanam dalam bentuk persediaan di 

dalam suatu perusahaan. 

3. Untuk mengukur seberapa cepat perusahaan memindah barang dagangannya 

ke gudang pembeli. 

4. Untuk mengukur seberapa cepat tagihan dapat diterima pembayarannya. 

Menurut Hani (2015:65), aktiva sebagai sumber daya yang dimiliki 

bertujuan untuk menghasilkan laba ataupun keuntungan yang diklasifikasikan 

menjadi aktiva lancar dan aktiva tidak lancar atau aktiva jangka panjang. 

 

d. Indikator Struktur Aktiva 

Besarnya suatu perusahaan dapat dilihat dengan menggunakan skala rasio 

struktur aktiva yang  dapat digunakan rumus sebagai berikut. (Sudana, 2012:163). 

Struktur aktiva =  
aktiva Total

 tetapAktiva

 

 

4. Ukuran Perusahaan 

a. Defenisi Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan yaitu perusahaan yang skala besar pada umumnya akan 

lebih mudah memperoleh hutang dibandingkan dari perusahaan yang bersakala 

kecil karena terkait dengan tingkat kepercayaan kreditur pada perusahaan- 

perusahaan besar. Perusahaan besar juga cenderung lebih terseleksi dan lebih 

tahan terhadap risiko kebangkrutan. (Najmudin, 2011:316). Perusahaan besar 
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yang sudah mapan atau sudah memiliki banyak pengalaman didalam mendirikan 

suatu perusahaan akan lebih muda memperoleh modal dipasar modal dibanding 

dengan perusahaan kecil, karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan 

besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula. ukuran perusaaan dapat 

diartikan sebagai perusahaan besar lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari 

kreditur karena perusahaan besar memiliki resiko kebangkrutan yang kecil 

dibandingkan perusahaan kecil. (Sjahrial, 2008:205). 

 Ukuran perusahaan dipergunakan untuk tujuan adakah data dari objek yang 

diteliti memiliki perbedaan karakteristik ( atau memiliki karakteristik spesifik) 

tertentu. Variabel kontrol sering dipakai adalah size. Dalam hal ini biasanya size 

muncul sebagai variabel penjelas. Proksi size biasanya adalah total aktiva 

perusahaan. Karena aset ataupun aktiva biasanya sangat besar nilainya dan untuk 

menghindari bias skala maka besaran aset perlu dikompres. (Rodoni, 2014:193). 

 semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kecenderungan menggunakan 

modal asing juga akan semakin besar. Hal ini disebabkan karena perusahaan besar 

membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang operasionalnya dan salah 

satu alternatif pemenuhannya adalah dengan modal asing apabila modal sendiri 

tidak mencukupi. Ukuran perusahaan merupakan ukuran perusahaan dengan 

kapitalisasi pasar atau penjualan yang tinggi akan  menunjukkan prestasi suatu 

perusahaan. Perusahaan yang besar akan lebih mudah mendapatkan akses sumber 

dana atau modalm untuk memperoleh tambahan modal dengan pinjaman hutang. 

(Sitanggang, 2013:76). 
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b. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Ukuran Perusahaan 

  Untuk menjalankan sebuah perusahaan pihak manajemen perusahaan harus 

dapat mempertimbangkan setiap keputusan yang diambil agar perusahaan dapat 

berjalan dengan baik agar pihak manajemen tidak salah dalam mengoperasikan 

atau menjalankan perusahaan tersebut. (Fuad,2006:64) Dalam memilih bentuk 

perusahaan perlu dipertimbangkan hal berikut : 

a. Jenis usaha yang dijalankan (perdagangan, industri, dan sebagainya). 

b. Ruang lingkup usaha. 

c. Pihak – pihak yang terlibat dalam kegiatan usaha. 

d. Besarnya risiko pemilikan. 

e. Batas – batas pertanggungjawaban terhadap utang – utang perusahaan. 

f. Besarnya investasi yang ditanamkan. 

g. Cara pembagian keuntungan. 

h. Jangka waktu berdirinya perusahaan. 

i. Peraturan – peraturan pemerintah. 

 

c. Manfaat dan Tujuan Ukuran Perusahaan 

Tujuan dari analisis ukuran perusahaan adalah mengidentifikasi bagaimana 

setiap kelemahan dari keadaan keuangan perusahaan yang dapat menimbulkan 

masalah di masa depan, dan menentukan setiap kekuatan manajemen yang dapat 

dipergunakan. Analisis yang digunakan oleh pihak luar perusahaan dapat 

digunakan untuk menentukan tingkat kredibilitas atau potensi investasi. Dari 

pihak luar. (Kamaludin dan Rini, 2012:33). 

 



23 
 

  

d. Indikator 

 Agar manajemen mengetahui bagaimana suatu skala perusahaan tersebut 

maka perusahaan dapat menggunakan teori Menurut Rodoni (2014:193) untuk 

mengukur  ukuran perusahaan yang dapat dapat di rumuskan sebagai berikut : 

Ukuran perusahaan = Ln(total asset) 

5. Profitabilitas 

 a. Defenisi Profitabilitas  

  “Profitabilitas merupakan rasio yang digunaka untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan perusahan dalam menghasilkan laba dari kegiatan bisnisnya. 

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang beroperasi dengan tujuan menghasilkan 

keuntungan dengan cara menjual produk yang dimiliki perusahaan kepada para 

pelangganya”. (Menurut Hery, 2014:192). “Profitabilitas merupakan kemampuan 

suatu perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva yang ada di dalam 

perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak 

manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efesiensi manajemen perusahaan 

dalam mengelola seluruh aktiva perusahaanya”.  (Sudana, 2011:22). 

Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas tinggi akan mengurangi 

ketergantungan modal dari pihak luar, karena tingkat keuntungan yang tinggi akan 

memungkinkan suatu perusahaan untuk memperoleh sebagian besar 

pendanaannya yang dihasilkan secara internal yang berupa laba ditahan sebelum 

perusahaan menggunakan sumber dana eksternal seperti hutang. Hasil 

pengembalian atas asset atau aktiva  merupakaan rasio yang menunjukan seberapa 

besar konstribusi asset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini 

digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
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dihasilkan dari setiap jumlah rupiah dana yang tertanam didalam total asset. 

“Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mengasilkan laba pada 

masa lalu. Kemudian bisa dialokasikan kemasa depan unruk melihat 

bagaimanakemampuan suatu perusahaan dalam mengasilkan laba pada masa yang 

akan  mendatang”. (Hanafi & Halim, 2014:157). 

 “Rasio profitabilitas ini mengukur seberapa besar kemampuan para 

eksekutif perusahaan dalam menciptakan tingkat keuntungan baik dalam bentuk 

laba perusahaan maupun nilai ekonomis atas penjulana, asset bersih perusahaan 

maupun modal sendiri”. (Raharjaputra, 2011: 205). “Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, 

total asset maupun modal sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka panjang 

akan sangat berkepentingan dengan mengaanalisis profitabilitas ini misalnya bagi 

pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam 

bentuk deviden”. Rasio ini di hitung membagi laba bersih terhadap total asset. 

Dengan demikian maka untuk mengukur profitabilitas menggunakan ROA/ hasil 

pengambilan dalam penelitian ini. (Sartono, 2010:122). 

 b. Jenis rasio profitabilitas 

1. Profit Margin (Profit margin on sales) 

  Profit margin sale atau margin laba kotor merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Untuk mengukur 

rasio ini adalah dengan membandingkan antara laba besih setelah pajak 

dengan penjualan bersih. (Kasmir, 2014:136).Rasio ini juga dikenal 

dengan nama profit margin . rumusnya adalah sebagai berikut 



25 
 

  

Profit Margin On Sales =
Laba bersih sebelum pajak

Penjualan
 

 

2. Net Profit Margin 

  Net Profit Margin merupakan bagaimana ukuran keuntungan yang 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan 

penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atau 

penjualan. Rasio ini juga dibandingkan dengan rata – rata industri. 

Rumusnya sebagai berikut. (Kasmir, 2008:200). 

Net Profit Margin =
Laba Setelah Pajak 

Penjualan
 

 

3. Return On Invesment (ROI) 

  Hasil pengambilan investasi atau lebih dikenal dengan nama 

Return On Invesment (ROI) atau Return On Asset (ROA), merupakan rasio 

yang menunjukkan bagaimana hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam kegiatan suatu perusahaan. ROI/ROA juga merupakan 

suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

Rumusnya adalah sebagai berikut: (Kasmir, 2014:136). 

Return On Invesment/Asset=
Laba Bersih Setelah Pajak 

Total Aktiva
 

 

4. Return On Equity 

Hasil pengambilan ekuitas atau Return on Equity (ROE) atau rentabilitas 

modal sendiri, merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan modal 
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sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik. Artinya, posisi pemilik 

perusahaan makin kuat, demikian pula sebaliknya. Rumusnya sebagai 

berikut. (Kasmir, 2014:137). 

Return On Equity =
Laba Setelah Pajak 

Modal Sendiri
 

 

5. Gross Profit Margin 

 Gross profit margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan 

dengan sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik operasi 

perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, 

semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi 

perusahaan. digunakan untuk menghitung laba sebelum pajak dibagi total 

penjualan. (Syamsuddin, 2009:61). 

Profit Margin =
Penjualan - HPP

Penjualan
 

 

6. Laba Per Lembar Saham (Earning Per Share) 

  Rasio per lembar saham  (Earning Per Share) atau disebut juga 

rasio nilai buku, merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio 

yang rendah berarti manajemen belom berhasil untuk memuaskan 

pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, maka 

kesejahteraan pemegang saham meningkat dengan pengertian lain, bahwa 

tingkat pengembalian tinggi. Rumusnya sebagai berikut : (Kasmir, 

2014:137). 
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Earning Per Share =
Laba Saham Biasa 

Saham Biasa yang Beredar
 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel II.1 

Penelitian terdahulu 
Nama Peniliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

Yunita 

Widyaningrum 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Struktur Aktiva 
dan ukuran 

Perusahaan 
terhadap Struktur 
Modal perusahaan 

(Studi Empiris 
Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 

Indonesia) 

Variabel 

Independen : 

 
Profitabilitas, 

Struktur Aktiva, 
Ukuran Perusahaan 
 

 

Variabel Dependen 

: 
 
Struktur Modal 

Secara Silmutan 
hasil penelitian 

menunjukkan, CR, 
TATO, ROA, dan 

Struktur Aktiva 
berpengaruh signifikan 
terhadap struktur 

modal.  
 

Secara Parsial 
Profitabilitas (ROA) 
tidak berpengaruh 

negatif terhadap 
struktur modal 
perusahaan,  Struktur 

Aktiva Berpengaruh 
Positif dan signifikan 

terhadap struktur 
modal perusahaan. 
Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh 
positif terhadap 

struktur modal 
perusahaan  

 

Arief Rahman 
Hakim 

 
 

 
 
 

 
 
 

 

Pengaruh Struktur 

Aktiva, 
Profitabilitas, 

Ukuran 
Perusahaan Dan 

Likuiditas 
terhadap Struktur 
Modal  Studi 

Kasus Pada 
Perusahaan 
Makanan Dan 

Minuman Yang 
Terdaftar Di 

Bursa Efek 
Indonesia Tahun 
2007-2012 

Variabel 

Independen : 
 

Struktur Aktiva, 
Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, 
Likuiditas 
 

Variabel Dependen 

: 
Struktur Modal 

Secara Simultan 
Struktur Aktiva,  
Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan dan 
Likuiditas  

berpengaruh 
siginifikan terhadap 
Struktur Modal  

 

Secara Parsial 
Struktur Aktiva, 

Profitabilitas dan 
Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negatif 
terhadap struktur 
modal sedangkan 

ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap 
struktur modal. 
 

Lathifa Meisya Pengaruh 

Profitabilitas, 

Ukuran 
Perusahaan Dan 
Pertumbuhan 

Penjualan 
Terhadap Struktur 

Modal Studi 
Empiris Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 

Indonesia Periode  
2012-2015. 

Variabel 

Independen : 

 
Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, 

Pertumbuhan 
Penjualan 

 
 

Variabel Dependen: 

Struktur Modal 
 
 

 

Secara Simultan 

berdasarkan hasil 

penelitian 
menunjukkan bahwa 
Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan Dan 
Pertumbuhan 

Penjualan berpengaruh 
secara signifikan 

terhadap struktur 

modal. 
 

Secara Parsial 
hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 

variabel profitabilitas 
(ROE) tidak 

berpengaruh terhadap 

struktur modal. 
Ukuran Perusahaan 
berpengaruh negatif 

terhadap struktur 
modal. Pertumbuhan 

penjualan berpengaruh 

positif terhadap 
struktur modal. 

 

C. Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Sruktur Modal 

 Perusahaan yang memiliki jumlah aset tetap dalam jumlah yang besar dapat 

dengan mudah untuk menggunakan hutang dalam jumlah yang besar, hal ini 

disebabkan perusahaan dengan skala aktiva tetap dapat dijadikan jaminan, 

sehingga lebih mudah memperoleh akses sumber dana. (Kamaludin, 2012:325). 
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Struktur aktiva, perusahaan yang asetnya dapat dijadikan jaminan untuk 

hutang mempunyai kecenderungan yang lebih besar untuk menggunakan modal. 

Karena tingkat kepercayaan daripihak kreditur juga akan semakin besar kepada 

pihak perusahaan. (Najmudin, 2011:316). 

 Perusahaan yang memiliki asset tetap dalam jumlah besar dapat 

menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari skalanya 

perusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana 

dibandingkan dengan perusahaan kecil. (Sartono, 2010:248). 

 

D. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur modal 

       Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan memiliki laba ditahan yang besar 

juga,cenderungan perusahaan akan lebih senang menggunakan laba ditahan 

sebelum menggunakan hutang sebagai pembiayaan investasi. Karena resiko yang 

dihadapi juga akan semakin kecil. (Kamaludin, 2012:326). 

Profitabilitas, dengan tingkat pengembalian atas investasi yang sangat 

tinggi ternyata menggunakan utang dalam jumlah yang relatif sedikit. Dengan 

tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan perusahaan melakukan sebagian 

besar pendanaannya melalui dana yang dihasilkan secara internal. (Najmudin, 

2011:316). 

 Semakin tingginya laba yang diperoleh perusahaan akan semakin banyak 

dana yang akan diperoleh sebagai sumber dana sehingga penggunaan hutang akan 

semakin sedikit( Dermawan 2016:37). 
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E. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur modal 

 firm size mengindikasikan bahwa semakin besar suatu perusahaan, semakin 

besar pula tingkat utangnya. (Mulyawan, 2015:247). 

Ukuran perusahaan, perusahaan yang berskala besar pada umunya lebih 

mudah memperoleh hutang dibandingkan dari perusahaan kecil karena terkait 

dengan tingkat kepercsayaan kreditur pada perusahaan-perusahaan besar.  

(Najmudin, 2011:316). 

Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kecenderungan 

menggunakan modal asing juga akan semakin besar. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan besar membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang 

operasionalnya dan salah satu alternatif pemenuhannya adalah dengan modal 

asing apabila modal sendiri tidak mencukupi agar perusahaan dalam menjalankan 

operasional nya juga semakin baik ( Halim 2007:93). 

F. Kerangka Konseptual 

 Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis antara hubungan struktur modal terhadap struktur aktiva, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat digambarkan sebagaimana ditunjukkan 

dalam gambar 2.1. dari jumlah variabel tersebut terdapat 1 variabel terikat yaitu 

struktur modal dan 3 variabel bebas yaitu struktur aktiva, ukuran perusahaan dan 

profitabilitas.  

 Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi struktur modal yaitu 

struktur aktiva, yaitu perusahaan yang asettnya dapat dijadikan suatu  jaminan 

untuk hutang yang mempunyai kecenderungan yang lebih besar untuk 
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menggunakan modal hutang. Kemudian faktor lain yaitu ukuran perusahaan, yaitu 

perusahaan yang berskala besar pada umumnya lebih mudah memperoleh hutang 

dibandingkan dari perusahaan kecil karena terkait dengan tingkat kepercayaan 

kreditur kepada perusahaan- perusahaan besar. Dan profitabilitas yaitu, 

perusahaan dengan tingkat pengembalian atas investasi yang sangat tinggi 

ternyata menggunakan hutang dalam jumlah yang relatif sedikit. Dikarenakan 

perusahaan mendapatkan hasil laba yang baik pula. Dengan tingkat pengembalian 

yang tinggi memungkinkan perusahaan melakukan sebsgian besar pendanannya 

melalui dana yang dihasilkan secara internal. (Najmudin, 2011:316).  

Berdasarkan uraian diatas kerangka konseptual pada penelitian ini yaitu : 

 

 

                                           H1 

  

 H2  

  

 H3 

 

H4 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

Keterangan : 

 X1 : Struktur Aktiva (Independent Variabel) 

 X2 : Ukuran Perusahaan ( Independent Variabel) 

 

Struktur Aktiva  

 (X1) 

 

 

Ukuran Perusahaan 

 (X2) 

 

Struktur Modal 

(Y) 

 
 

Profitabilitas 

(X3) 
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 X3 : Profitabilitas : (Independent Varibel) 

 Y   : Struktur Modal (Dependent Variabel) 

G. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian didefenisikan sebagai hubungan yang di perkirakan 

secara logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk 

pertanyaan yang dapat diuji (Rusiadi, 2014:74). Berdasarkan landasan dan 

kerangka konseptual diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1  :  Secara parsial struktur aktiva berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap struktur modal. 

H2 : Secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap struktur modal. 

H3 : Secara parsial profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

struktur modal. 

H4 : Secara simultan struktur aktiva, ukuran perusahaan dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap struktur modal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau 

lebih, penelitian ini akan dibangun dengan teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala yang ada didalam 

perusahaan  (Rusiadi, 2013 : 14). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian : Penelitian ini dilakukan di perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek tahun 2013-2018. 

2. Waktu penelitian : penelitian ini dilaksanakan pada bulan September – 

Desember 2019.   

Tabel 3.1 

Skedul proses penelitian 

No Jenis Kegiatan 

2019 

September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4  1 2   3  4  1  2 3  4 

1 

Riset awal pengajuan 

judul                                 

2 Penyusunan Proposal                                 

3 Seminar                                 

4 

Perbaikan Acc 

Proposal                                 

5 Pengolahan Data                                 

6 Penyusunan Skripsi                                 

7 Bimbingan Skripsi                                 

8 Meja Hijau                                 

33 
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Sumber : Diolah oleh penulis 2019       

  

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Penelitian  inimembutuhkan objek  sebagai sumber informasipada penelitian. 

Populasi menurut Marihot dan Manuntun (2014 : 137) populasi penelitian 

merupakan seluruh elemen/unsur yang akan diamati dan diteliti. Tujuannya untuk 

menentukan besarnya anggota sampel yang akan diambil dari populasinya. 

Populasi yang terdapat dalam penelitian ini adalah semua  perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2018 

yang berjumlah 60 perusahaan (sumber, www.idx.co.id) tanggal update (31 

Januari 2018). 

 

2. Sampel  

Peneitian akan menentukan  objekdengan sampel yang digunakan adalah data 

kuantitatif yaitu data yang diukur dalam suatu skala numerik. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 

pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan perusahaan 

(annual report) dari perusahaan yang bergerak di bidangmakanan dan minuman di 

Bursa Efek Indonesia mulai dari periode 2013 sampai 2018. Teknik sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu sampel 

yang ditarik dengan menggunakan pertimbangan. Kriteria pemilihan sampel yang 

akan diteliti adalah : 

http://www.idx.co.id/
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1. Perusahaanyang akan dipilihmenjadisampelpenelitianadalahperusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

2. Memiliki data keuangan yang lengkap dari tahun 2013-2018. 

Tabel  3.2Sampel Perusahaan Makanan Dan Minuman 

No Kode Perusahaan 
Kriteria Sampel 

1 2  

1 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk √ X - 

2 ALTO PT. Arian Banyan Tirta, Tbk √ X - 

3 CAMP 

PT.Campina Ice Cream 

Industry,Tbk √ X - 

4 CEKA PT.Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk √ √ 1 

5 CLEO PT. Sariguna Primatirta, Tbk √ X - 

6 DLTA  PT. Delta Djakarta Tbk √ X - 

7 HOKI PT. Buyung Poetra Sembada, Tbk √ X - 

8 INDF Indofood Sukses Makmur, Tbk √ √ 2 

9 MLBI PT. Multi Bintang Indonesi, Tbk √ √ 3 

10 MYOR PT. Mayora Indah, Tbk √ X - 

11 PCAR PT. Prima Cakrawala, Tbk √ X -  

12 SKBM PT. Sekar Bumi, Tbk √ √ 4 

13 SKLT PT. Sekar Laut, Tbk √ √ 5 

14 STTP PT. Siantar Top, Tbk √ √ 6 

15 ULTJ 

PT. Ultrajaya Milk Industry and 

Trading Company Tbk √ √ 7 

16 ICBP PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk √ √ 8 

17 ROTI 

 PT.  Nippon Indosari Corporindo, 

Tbk √ √ 9 

18 PSDN PT. Prashida Aneka Niaga, Tbk √ √ 10 

Sumber : www.idx.co.id 

 Berdasarkan tabeldiatas, sampel yang diambilsebanyak 10 perusahaan 

Makanaan Dan Minumanyang terdaftar di BEI sertamemiliki data keuangan yang 

http://www.idx.co.id/
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lengkap, dari total keseluruhanperusahaan Maknanan Dan Minuman yang 

terdaftar di BEI sebanyak 60 perusahaan. 

 

D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

1. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah Struktur Modal, dan untuk 

variabel independennya adalah Struktur Aktiva,Ukuran Perusahaan dan  

profitabilitas. 

2. Defenisi operasional 

Tabel 3.3 

Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator 
Skala 

Ukur 

Struktur 

Aktiva 

(X1) 

Menurut Sudana (2011:163) 

perusahaan dengan komposisi 

aktiva lancar yang lebih besar 

daripada komposisi aktiva tetap 

terhadap total aktiva dapat 

menggunakan utang yang lebih 

besar untuk mendanai investasinya 

dibandingkan dengan perusahaan 

yang komposisi aktiva tetapnya 

lebih besar dibandingkan dengan 

aktiva lancar. 

Struktur Aktiva = 

 

Aktiva Tetap

Total Aktiva
 

 

 

 

 

 

Rasio 
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Ukuran 

perusahaan 

(X2) 

Menurut Rodoni(2014:193) ukuran 

perusahaan dipergunakan untuk 

tujuan adakah data dari objek yang 

diteliti memiliki perbedaan 

karakteristik ( atau memiliki 

karakteristik spesifik) tertentu. 

Variabel kontrol sering dipakai 

adalah size. Dalam hal ini biasanya 

size muncul sebagai variabel 

penjelas. Proksi size biasanya 

adalah total aset perusahaan. 

Karena aset biasanya sangat besar 

nilainya dan untuk menghindari 

bias skala maka besaran aset perlu 

dikompres.  

 

 

 

 

 

Ukuran Perusahaan 

= Ln (total Ase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

 

 

Profitabilita

s 

(X3) 

Menurut hery (2014:192), 

Profitabilitas merupakan rasio 

yang digunaka untuk mengukur 

kemampuan perusahan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas 

nominal bisnisnya. Perusahaan 

adalah sebuah organisasi yang 

beroperasi dengan tujuan 

menghasilkan keuntungan dengan 

cara menjual produk (barang/jasa) 

kepada para pelangganya.   

ROA = 

 

Laba Bersih

Total Aset
 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

 

Struktur 

modal 

(Y) 

 

Menurut Harmono 

(2015:235)Struktur modal adalah 

proporsi utang dan modal terhadap 

total modal perusahaan. 

 

Debt to Equity Ratio = 

 

Total Hutang 

Modal Sendiri
 

 

 

 

 

Rasio 
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E. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif, berupa 

laporan keuangan yang dipublikasikan tahunan oleh Bursa Efek Indonesia selama 

enam tahun berturut-turut dari periode 2013-2018. Sumber data yang digunakan  

diperoleh melalui penelusuran dari Annual report perusahaan, websaite 

www.idx.co.id. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data   

Teknik yang diambil dalam pengumpulan data ini adalah dokumentasi, yaitu 

data yang diperoleh dari beberapa sumber antara lain, www.idx.co.id serta  

melakukan studi pustaka dengan mempelajari buku-buku, jurnal  yang berkaitan 

dengan penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptifyang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran umum dari semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian, dengan cara melihat tabel statistik deskriptip yang 

akan menunjukkan hasil dari pengukuran mean, nilai minimal dan maksimal serta 

standar deviasi semua variabel tersebut.  

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasikdigunakan untuk mengetahui apakah model yang 

digunakan dalam regresi ini benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Terdapat empat tahap dalam uji asumsi klasik ini yaitu : 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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a. Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2009) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Uji 

normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model 

penelitian yang diajukan. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal. Ada dua cara untuk mengetahui residual 

berdistribusi normal atau tidak normal, yaitu dengan cara uji grafik,dan uji 

statistik. Pada uji grafik dapat dikatakan normal apabila dalam probability plot 

ada penyebaran titik-titik disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti 

arah garis diagonal tersebut. Setela uji grafik, dilanjutkan dengan uji statistik, 

yaitu Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pedoman yang digunakan dalam pengambilan 

kesimpulansebagai berikut : 

1) Apabila p < 0,50 maka data tidak terdistribusi secara normal. 

2) Apabila p > 0,50 maka data terdistribusi secara normal. (Ghozali, 2009). 

 

 

b. Uji Multikolinieritas  

Menurut Ghozali (2016 : 103 – 104), uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas 

(independen).  regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel 

independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel – variabel 

ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 

korelasi antara sesama variabel bebas dan  sama dengan nol. Untuk mendeteksi 

data tidaknya dengan melihat: 

1. Nilai tolerance dan lawannya. 
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2. Variance inflation factor (VIF) 

Kedua ukuran diatas menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang 

dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Tolerancemengukur variabelitas bebas 

yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai 

toleranceyang rendah sama dengan nilai VIF (karena VIF= 1 atau tolerance). 

Nilai cutoff umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah 

nilai Tolerance ≤ 0,01 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Menurut (Ghozali, 2009) Uji Autokorelasi digunakan untuk melihat 

apakah terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). 

Model regresi dapat dikatakan baik apabila bebas dari autokorelasi. Jika terjadi 

autokorelasi maka dapat dikatakan koefisien korelasi yang diperoleh kurang 

akurat. Cara mengatahui ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan 

menggunakan  uji DW yang menggunakan tabel statistik dari Durbin-Waston 

(DW). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi Kriteria penilaian 

dengan Durbin Waston adalah sebagai berikut :  

1) Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.  

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Jika nilai D-W di atas -2 berarti ada autokorelasi negatif.  

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 Menurut (Ghozali, 2009)  Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.Uji heteroskedastisitas 
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digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan variansi dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Modal regresi yang memenuhi 

persyaratan yaitu model yang terdapat kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas 

3. Analisis Regresi Linier Berganda  

Menurut (Ghozali, 2009) Analisis regresi  berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas dalam mempengaruhi variabel tidak 

bebas secara bersama-sama ataupun secara parsial. Pada penelitian ini, data diolah 

menggunakan software komputer yaitu SPSS (Statistical Package for Social 

Science) versi 21,0 (Maka model yang digunakan adalah sebagai berikut : 

   Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan : 

Y   = Struktur Modal 

a    = Konstanta  

β1 = koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X1 beruba sebesar 1 

satuan. 

X1 = Struktur Aktiva 

β2 = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X2 beruba sebesar 1 

satuan. 

X2 = Ukuran Perusahaan 

β3 = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X3 beruba sebesar 1 

satuan 

X3 = Profitabilitas 

e = Standar error 
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Menurut (Ghozali, 2006)Uji interaksi sering disebut dengan Moderated 

Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear 

dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua 

atau lebih variabel independen)  

 

4. Pengujian  Hipotesis 

a. Uji Statistik t 

Uji t digunakan  untuk mengetahui ada atau  tidaknya suatau variabel 

independen dalam mempengaruhi variabel dependen secara parsial. 

Probabilitas atau signifikasi dalam penelitian ini adalah 5%. (Gozhali dalam 

Rusiadi , 2014) Hipotesis yang akan diuji adalah : 

1. Ho: β1 = 0, maka variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Ho: β1 > 0, maka variabel independen mempunyai pengaruh signifikan 

positif terhadap variabel dependen. 

3. Ha  β1< 0, maka variabel independen mempunyai pengaruh signifikan 

negatif terhadap variabel dependen.  

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut : 

1. Jika dalam penelitian ini probabilitas (α) > 0,05 maka Ho diterima, maka 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2. Jika dalam penelitian ini probabilitas (α) < 0,05 maka Ho ditolak, maka 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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b. Uji Statistik F 

Uji F menunjukkan arah apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Ghozali 2013: 98).  Uji F dilakukan  untuk menguji signifikasi 

koefisien regresi secara keseluruhan dan pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama. menurut Sugiyono (2011: 152) pengujian dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa cara sebagai berikut : 

1. Jika Fhitung <  Ftabel maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya tidak ada 

pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.  

2. Jika Fhitung > Ftabel maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada 

pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 

Uji F dilakukan hanya dengan melihat nilai signifikasi F yang terdapat pada 

output hasil analisis regresi yang menggunakan SPSS versi 20.0. Jika angka 

signfikansi F lebih kecil dari α (0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara simultan. 

 

c. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi Adjusted (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel de-penden. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu Nilai Adjusted R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-

pvariabel dependen amat terbatas ( Ghozali 2016:95). 

 Kelemahan men penggunaan koefisien determinasi adalah biasa terhadap 

jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap 
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tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak perduli 

apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

 Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonel Belanda dan tepatnya 

pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah 

Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun 

pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar 

modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan dalam beberapa periode 

kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II. Perpindahan kekuasaan dari 

pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi 

bursa efek tidak berjalan sebagaimana mestinya. Secara resmi, pasar modal di 

Indonesia telah berdiri sejak 14 Desember 1912 dikenal sebagai vereniging 

voorde effectenhdane, bertempat di Jakarta. 

 Dikarenakan perkembangan yang memuaskan, pemerintah kolonial 

Belanda kemudian mendirikan bursa efek di kota Surabaya ( 11 Januari 1925) dan  

Semarang ( 1 Agustus 1925). Pergolongan politik dunia menyebabkan penutupan 

ketiga bursa efek tersebut. Sempat dibuka kembali setelah Hindia Belanda 

mengakui kedaulatan Indonesia pada 1951 namun ditutup kembali pada 1958, 

dikarenakan perekonomian yang lebih utama diarahkan pada perekonomian 

sosialis. Hingga pada 10 Agustus1977, ditetapkan UU No.8 Tahun 1995 tentang 

pasar modal, Bursa Efek di Indonesia semakin stabil. Terutama dikarenakan 
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adanya kepastia hukum bagi lembaga pasar modal dan lembaga – lembaga 

penunjang pasar modal dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

 Pada tahun 2007, Bursa Efek di Indonesia mengalami perkembangan yang 

signifikan, yaitu mergernya kedua pasar modal di Indonesia. Dibawah 

pengawasan dan koordinasi Badan Pengawasan Pasar Modal (BAPEPAM), Bursa 

Efek Jakarta ( BEJ ) dan Bursa Efek Surabaya ( BES ) berhasil melaksanakan 

merger dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia ( BEI ) secara legal pada 

tahun 1 Oktober 2007. Bursa hasil merger tersebut memulai operasionalnya 

pertama pada tanggal 3 Desember 2007. Pemerintah Republik Indonesia 

mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun 

kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif 

dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Secara 

singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat sebagai 

berikut : 
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Tabel IV.1 

Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 

14 Desember 1912 Bursa Efek yang pertama di Indonesia dibentuk di 

Batavia oleh pemerintah Hindia Belanda 

1914-1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 

1925-1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 

Bursa Efek di Semarang dan Surabaya.  

Awal tahun 1939 Karena isu politik (perang Dunia ke II) Bursa Efek 

Indonesia di Semarang dan Surabaya ditutup. 

1942-1952 Bursa Efek di Jakarta di tutup kembali selama Perang 

Dunia II.  

1952 Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembali dengan UU 

Darurat Pasar Modal 1952 yang dikeluarkan oleh Menteri 

Kehakiman dan Menteri Keuangan. Instrumen yang 

diperdagangkan : Obligasi Pemerintah RI (1950). 

 

1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek 

semakin tidak aktif. 

1956-1977  perdagangan di Bursa Efek Vakum. 

10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. 

BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana 

Pasar Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai 

HUT Pasar Modal. Pegaktifan kembali pasa modal ini 

juga ditandai dengan go public PT Semen Cibinong 

sebagai emiten pertama. 

1977 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 

hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih 

memilih instrumen perbankan dibandingkan instrumen 

Pasar Modal. 

1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 

(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 

perusahaan untuk melakukan penawaran umum dan 
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investor asing menanamkan modal di Indonesia. 

 

1988-1990  Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan. Pintu BEJ 

terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat meningkat. 

2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 

(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan 

dealer. 

Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 

88)  memberikan kemudahan perusahaan untuk go public 

dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi 

pertumbuhan pasar modal. 

16 Juni 1989 (BES) Bursa Efek Surabayamulai beroperasi dan dikelola 

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 

Surabaya. 

 

13 Juli 1992 BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas Pasar 

Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 

 

22 Mei 1995  Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 

sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading 

System). 

10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 

1995 tetang Pasar Modal. Undang-Undang ini dimulai 

diberlakukan mulai Januari 1996 

1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 

Surabaya. 

 

2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) 

mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia. 

2002  BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak 

jauh (remote trading). 
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2007  Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 

02 Maret 2009 -peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa 

Efek Indonesia : JATS-Next 

2011 Jumlah perusahaan yang melakukan IPO ditahun 2011 

adalah yang terpanjang 10 tahun terakhir,yakni sebanyak 

25 emiten. 

6 Januari 2014 Perubahan satuan lot yang baru mulai diberlakukan,dari 

sebelumnya 500 lembar saham per lot menjadi 100 

lembar saja dalam 1 lotnya. 

3 Januari 2017 Sistem auto rejection ataau penolakan otomatis oleh 

JATS mengalami perubahan, yakni harga saham Rp.50 – 

200 maka maaksimal nik dan turunnya adalah 35 persen 

dalam sehari. 

19 Februari 2019 HISG mencatat sejarah baru poin  tertingginya yang 

berada dilevel 6.689,29 yang merupakan poin tertinggi 

selama bursa saham di Indonesia  didirikan. 

Sumber :www.idx.co.id 

 Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat, dimana 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah struktur aktiva, ukuran perusahaan dan 

ROA sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah struktur modal. 

 

2. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptifialah  statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
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umum dan generalisasi. Dalam hal ini statistik deskriptif digunakan untuk 

mengetahui perkembangan dari data struktur Aktiva, ukuran perusahaan, ROA 

dan Struktur modal. 

Tabel IV.2 

Uji Statistik Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

StrukturAktiva 60 ,09143 ,86324 ,4769358 ,17847355 

UkuranPerusahaan 60 25,64886 32,20096 28,6933487 
1,5241278

7 

ROA 60 ,00901 2,86018 ,2270238 ,50687082 

StrukturModal 60 ,16354 3,02864 ,8376191 ,52073353 

Valid N (listwise) 60     

 

Tabel IV.2 diatas menunjukkan jumlah data (N) yang digunakan dalam 

penelitian sebanyak 60 sampel, nilai terendah,nilai tertinggi, nilai rata-rata(mean) 

dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang diteliti pada tahun 2013-

2018 dengan penelitian sebagai berikut: 

1. Dengan pengujian statistik deskriptif variabel struktur aktiva memiliki 

jumlah observasi (n) sebanyak 60, dengan nilai minimum sebesar 0,91423 

dan nilai maksimum sebesar 0,86324 sedangkan, nilai mean (rata-rata) 

sebesar 0,4769358 dengan standar deviasi 0,17847355. 

2. Dengan  pengujian statistik deskriptif variabel ukuran perusahaan memiliki 

jumlah observasi (n) sebanyak 60, dengan nilai minimum sebesar 25,64886 

dan nilai maksimum sebesar 32,20096 sedangkan nilai mean (rata-rata) 

28,6933487 dengan standar deviasi 1,52412787. 

3. Dengan pengujian statistik deskriptif variabel ROAmemiliki jumlah 

observasi (n) sebanyak 60, dengan nilai minimum sebesar 0,00901dan nilai 
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maksimum sebesar 2,86018 sedangkan nilai mean (rata-rata) sebesar 

0,2270238 dengan standar deviasi 0,50687082. 

4. Dengan pengujian statistik deskriptif variabel Struktur Modal memiliki 

jumlah observasi (n) sebanyak 60 dengan nilai minimum sebesar 0,16354 

dan nilai maksimum sebesar 3,02864 sedangkan nilai mean (rata-rata) 

sebesar 0,8376191 dengan standar deviasi 0,52073353. 

 

B. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Pengujian asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari uji normalitas, uji 

autukolerasi, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil pengujian 

asumsi klasik ini dengan menggunakan software SPSS 21. 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Analisi Grafik 

 Berikut ini merupakan hasil dari uji data dengan menggunakan grafik 

histogram dan normal p-p plot. 

a. Grafik Histogram 

 
 

Gambar IV.1 

Uji Grafik Histogram 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 
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 Berdasarkan Grafik Histogram pada gambar IV.1 diataas disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal yang ditunjukkan dengan pola distribusi grafik 

histogram simetris dan tidak menceng kekiri maupun kekanan. 

b. Normal Probability Plot 

 
Gambar IV.2

 
Uji Normalitas P-P Plot 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 

 

 Pada gambar IV.3 grafik normal probability plot sebelum transformasi, 

menunjukkan bahwa titik-titik menyebar menjauhi garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan data tidak berdistribusi normal. 

1. Uji Statistik 

 Uji statistik non parametric Kolmogorov Smirnov Test dengan pedoman 

pengambilan keputusan tentang data mendekati atau merupakan distribusi normal 

dengan syarat sebagai berikut: 



53 
 

  

Tabel IV.3 

Uji Statistik Kolmogorov Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
,46484534 

Most Extreme Differences 

Absolute ,165 

Positive ,165 

Negative -,087 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,278 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,076 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

              Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020 

 

Pada Tabel IV.3 diatas uji statistik Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa nilai signifikan sebesar 0,076 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

data berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolonearitas 

  Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah antara variabel 

bebas memiliki hubungan yang sempurna atau tidak. Pengujian multikolonearitas 

dapat dilihat dari nilai variance Influance Factor (VIF) berdasarkan hasil output 

SPSS, apabila nilai VIF <10 dan nilai Tolerance> 0,01 dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolonearitas. 
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Tabel IV.4 

Uji Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

StrukturAktiva ,911 1,097 

UkuranPerusahaan ,937 1,067 

ROA ,903 1,108 

a. Dependent Variable: StrukturModal 

Sumber : Data diolah dari SPSS, 2020 

 

 Berdasarkan tabel IV.4 Uji Mulikolonearitas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini tidak terjadi mulktikolonieritas. Haltersebut dapat dilihit pada tabel 

diatas bahwa nilai menunjukkan bahwa variabel struktur aktiva dengan nilai 

Tolerance 0,911 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 1,097 lebih kecil dari 10. 

Variabel ukuran Perusahaan dengan nilai Tolerance 0,937 lebih besar dari 0,10 

dan nilai VIF 1,067 lebih kecil dari 10. Variabel ROA 0,903 lebih besar dari 0,10 

dan nilai VIF 1,108 lebih kecil dari 10.Karena nilai tolerance yang diperoleh 

untuk setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh untuk 

setiap variabel lebih kecil dari 10, maka artinya data variabel struktur aktiva, 

ukuran perusahaan dan ROA tidak terjadi gejala multikolonieritas. 

 

3. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi digunakan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
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Tabel IV.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,451a ,203 ,160 ,47713411 2,114 

a. Predictors: (Constant), ROA, Ukuran Perusahaan, StrukturAktiva 

b. Dependent Variable: StrukturModal 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019 

 

Dijelaskan pada tabel IV.5  bahwa DW yang diperoleh adalah 2,114  nilai 

dl dan du yang diperoleh dengan K= 3 dan n= 60 jadi, nilai dl = 1.4797 dan du = 

1,6889. Nilai DW yang diperoleh lebih besar dan nilai dl lebih kecil dari du dan 

lebih kecil dari nilai (4-dl= 4- 1,3064) = 2,5203 yaitu  1,6889 < 2,114 < 2.5203 

yang berarti tidak terjadi autokorelasi. 

 

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas digunakan dengan tujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi heteroskedastisitas variance dari residual satu ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas digunakan dalam penelitian ini adalah 

melihat grafik plot yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat ditunjukkan dalam grafik scatterplot antara ZPRED dan 

SRESID sebagai berikut: 

1. Metode Grafik 

Brikut ini disajikan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode 

grafik sebagai berikut: 
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a. Grafik Scaterrplot  

 
Gambar IV.3 

Grafik Scaterrplot 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 

 

Dilihat pada  Gambar IV.3 grafik scaterrplot menunjukkan bahwa titik-

titik  menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka nol (0) pada 

sumbu Y dan berkumpul disatu tempat, sehingga dari grafik scatterplot  dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

C.  Hasil Analisis Data Penelitian 

 1. Model Penelitian 

  Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis linear berganda. Model regresi yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel IV.6 

Persamaan Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 3,159 1,195  2,644 ,011 

StrukturAktiv

a 
1,211 ,365 ,415 3,322 ,002 

UkuranPerusa

haan 
-,100 ,042 -,291 -2,364 ,022 

ROA -,191 ,129 -,186 -1,480 ,145 

a. Dependent Variable: StrukturModal 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020 

 

 Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini berdasarkan Tabel 

IV.12 adalah : 

Ln Struktur Modal = 3,159 + 1,211 struktur aktiva – 0,100 ukuran perusahaan –   

0,191ROA 

 Berdasarkan persamaan model regresi linear berganda di atas, maka dapat 

diartikan bahwa : 

1. Nilai Konstanta regresi sebesar 3,159 apabila X1, X2, X3 dianggap nol, maka 

(Y) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada Tahun 2013-2018 adalah sebesar 3,159 

2. Nilai satuan regresi struktur aktiva sebesar 1,211 X1menyatakan bahwa 

setiap kenaikan struktur aktiva satu-satuan , maka struktur modal (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar  1,211satuan. 

3. Nilai satuan regresi ukuran perusahaan sebesar -0,100 X2menyatakan bahwa 

setiap penurunan ukuran perusahaan satu-satuan , maka struktur modal (Y) 

akan mengalami penurunan sebesar -0,100  satuan. 
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4. Nilai satuan regresi ROA sebesar -0,191 X3 menyatakan bahwa setiap 

penurunan ROA satu-satuan , maka struktur modal (Y) akan mengalami 

penurunan sebesar -0,191 satuan. 

 

2. Koefisien Determinasi Hipotesis  

Koefisien determinasi bertujuan  untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi terikat (Ghozali (2016 : 97) Jika 

koefisien determinasi  (R2) semakin besar atau mendekati 1, maka dapat dikatakan 

bahwa kemampuan variabel bebas (X) adalah bersar terhadap variabel terikat (Y). 

Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh 

variabel bebas yang diteliti dengan variabel terikat. Sabaliknya, jika koefisien 

determinasi (R2) semakin kecil atau mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa 

kemampuan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil. 

Tabel IV.7 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,451a ,203 ,160 ,47713411 2,114 

a. Predictors: (Constant), ROA, UkuranPerusahaan, StrukturAktiva 

b. Dependent Variable: StrukturModal 

 

Dilihat dari Tabel IV.6 di atas bahwa Adjusted R Square sebesar 0,160 

atau 16%. Hal ini berarti variabel struktur aktiva, ukuran perusahaan dan ROA 

hanya menjelaskan variasi variabel struktur modal sebesar 16% dan sisanya 84% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini seperti pertumbuhan 

penjulan dan resiko bisnis. 
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3. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (uji-F) 

 Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen 

secara simultan / bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3,250 3 1,083 4,758 ,005b 

Residual 12,749 56 ,228   

Total 15,999 59    

a. Dependent Variable: StrukturModal 

b. Predictors: (Constant), ROA, UkuranPerusahaan, StrukturAktiva 

Sumber : Hasi Pengolahan Data, 2019    

 

 Pada Tabel IV.7, diatas uji signifikan secara simultan/uji F menghasilkan F 

hitung sebesar 4,758 nilai f tabel pada taraf kepercayaan signifikan 0,05 adalah 

2,53 dengan demikian, F hitung = 4,758 > F tabel = 2,53 dengan tingkat 

signifikan 0,005. Maka H1 diterima dan H0 ditolak artinya struktur aktiva, ukuran 

perusahaan dan ROA secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2013-2018 

 

 

4. Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji-t) 

 Uji t digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah setiap masing–

masing variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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Tabel IV.9 

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 3,159 1,195  2,644 ,011 

StrukturAktiv

a 
1,211 ,365 ,415 3,322 ,002 

UkuranPerusa

haan 
-,100 ,042 -,291 -2,364 ,022 

ROA -,191 ,129 -,186 -1,480 ,145 

a. Dependent Variable: StrukturModal 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019     

 Nilai t tabel untuk probabilitas 0,05 pada derajat bebas n= 60 adalah 

sebesar 1,67065. Dengan demikian hasil pengujian secara parsial (Uji t) adalah 

sebagai berikut : 

1. secara parsial (Uji t) Pengujian hipotesis  untuk struktur aktiva terhadap 

struktur modal diperoleh thitung sebesar 3,322 dan ttabel sebesar 1,67065 

dengan nilai siginifikan 0,002 < 0,05. Hasil thitung < ttabel 3,322 > 1,67065) 

yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya struktur aktiva berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan Makanan Dan 

Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018.  

2. secara parsial (Uji t) Pengujian hipotesis untuk struktur aktiva terhadap 

struktur modal diperoleh thitung sebesar -2,364 dan ttabel sebesar 1,67065 

dengan nilai siginifikan 0,022 > 0,05. Hasil thitung < ttabel (-2,364< 1,67065) 

yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya ukuran perusahaan  tidak 

berpengaruh berpengaruh dan tidak signifikan terhadap struktur modal pada 



61 
 

  

perusahaan Makanan Dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2018. 

3. secara parsial (Uji t) Pengujian hipotesis untuk total asset turnover terhadap 

struktur modal diperoleh thitung sebesar -1,480 dan ttabel sebesar 1,67065 

dengan nilai siginifikan 0,145 > 0.05. Hasil thitung < ttabel (-1,480 < 1,67065) 

yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya ROA tidak berpengaruh 

dan signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. PengaruhStruktur Aktiva Terhadap Struktur Modal 

  Struktur Akiva berpengaruh dan signifikan terhadap struktur modal studi 

perusahaan Makanan Dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016.  

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arief Rahman Hakim (2013) yang menyatakan bahwa struktur aktiva berpengaruh 

negatif terhadap struktur modal. 

 Dengan adanya penggunaan aktiva tetap yang dijadikan sebagai jaminan 

hutang sehingga pihak perusahaan dapat meminjam dana dari pihak eksternal 

sehingga operasional dan manajemen perusahaan dapat berjalan dengan baik. 

Dengan penggunaan aktiva yang optimal mampu menghasilkan keuntungan yang 

besar juga sehingga dapat menutupi hutang yang ada di dalam perusahaan 

tersebut. 
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2. PengaruhUkuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal 

  Ukuran perusahaan tidak berpengaruh berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap struktur modal pada perusahaan Makanan Dan Minuman yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehLathifa 

Meisya (2017) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal (DER). 

  Perusahaan yang besarakan lebih membutuhkan dana yang besar pula guna 

memenuhi kegiatan operasinya. Perusahaan akan mempertimbangkan untuk 

menggunakan dana eksternal atau dana yang bersumber dari utang. Perusahaan 

besar dapat dengan mudah mengakses ke pasar modal. Kemudahan untuk 

mengakses kepasar modal berati perusahaan memiliki fleksibilitas dan 

kemampuan untuk mendapatkan dana dari luar perusahaan juga semakin besar.. 

 

3. PengaruhROATerhadap Struktur Modal 

   ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada 

perusahaan Makanan Dan Minuman  yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2018. 

  Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yunita Widyaningrum (2015) yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh 

negatif terhadap struktur modal. 

Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi akan mengurangi 

ketergantungan modal dari pihak luar, karena tingkat keuntungan yang tinggi 

memungkinkan perusahaan untuk memperoleh sebagian besar pendanaannya yang 
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dihasilkan secara internal yang berupa laba ditahan sebelum perusahaan 

menggunakan sumber eksternal seperti hutang. disebabkan karena dengan 

semakin tingginya laba yang diperoleh perusahaan akan semakin banyak dana 

yang akan diperoleh sebagai sumber dana sehingga penggunaan hutang akan 

semakin sedikit, sehingga berpengaruh terhadap penentuan komposisi struktur 

modalnya. 

 

 

 



 
 

64 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial atau sendiri struktur aktiva berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal pada studi perusahaan Makanan Dan Minuman yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018. 

2. Secara parsial atau sendiri Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap struktur modal pada studi perusahaan Makanan Dan 

Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018. 

3. Secara parsial atau sendiri ROA tidak berpengaruh siginifikan  terhadap 

struktur modal pada studi perusahaan Makanan Dan Minuman yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018. 

4. Secara simultan atau bersama-sama struktur aktiva, ukuran perusahaan dan 

ROA berpengaruh dan signifikan terhadap struktur modal pada Perusahaan 

Makanan Dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2013-2018. 
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B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah :  

1. Saran Untuk Perusahaan 

Meningkatkan aktiva di dalam perusahaan baik aktiva lancar maupun aktiva 

tetap agar perushaan dapat berjalan dengan semestinta atau berjalan dengan 

baik. 

Meningkatkan kinerja perusahaan dengan melakukan penjualan yang baik 

sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang baik sehingga perusahaan 

mampu mentupi hutang. Baik hutang secara internal maupun hutang secara 

eksternal. 

Dalam menjalan kan perusahaan, sikap manajer harus mampu mengelola 

perusahaan yang ada baik dalam perusahaan kecil maupun dalam 

perusahaan skala besar. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak variabel, menambah 

periode penelitian yang panjang serta menggunakan perusahaan lain yang 

jumlah sampel penelitian yang lebih banyak agar hasil penelitian tentang 

struktur modal lebih tepat dan akurat. 
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LAMPIRAN 1 

Data Mentah Struktur Aktiva 

No Kode Tahun Aktiva Tetap Total Aktiva 

1 CEKA 

2013 222.581.525.131 1.069.627.299.747 

2014 230.828.666.143 1.284.150.037.341 

2015 232.807.135.670 1.485.826.210.015 

2016 322.098.900.348 1.425.964.152.418 

2017 404.156.486.952 1.392.636.444.501 

2018 359.789.592.034 1.168.956.042.706 

2 INDF 

2013 44.839.321.000.000 77.611.416.000.000 

2014 44.943.149.000.000 85.938.885.000.000 

2015 12.599.124.000.000 26.560.624.000.000 

2016 13.330.586.000.000 28.901.948.000.000 

2017 55.452.746.000.000 88.400.877.000.000 

2018 63.265.178.000.000 96.537.796.000.000 

3 MLBI 

2013 1.075.896.000.000 1.782.148.000.000 

2014 1.414.557.000.000 2.231.051.000.000 

2015 1.390.898.000.000 2.100.853.000.000 

2016 1.373.780.000.000 2.275.038.000.000 

2017 1.433.233.000.000 2.510.078.000.000 

2018 1.660.540.000.000 2.889.501.000.000 

4 DLTA 

2013 118.929.799.000 137.770.990.000 

2014 137.770.990.000 991.947.134.000 

2015 136.315.083.000 1.038.321.916.000 

2016 149.662.953.000 1.197.796.650.000 

2017 134.266.576.000 1.340.842.765.000 

2018 139.289.226.000 1.523.517.170.000 

5 SKBM 

2013 159.183.677.382 497.652.557.672 

2014 270.037.323.601 649.534.031.113 

2015 429.564.172.599 764.484.248.710 

2016 482.387.255.105 1.001.657.012.004 

2017 786.387.877.813 1.623.027.475.045 

2018 919.955.755.373 1.771.365.972.009 

6 SKLT 

2013 147.673.897.727 301.989.488.699 

2014 164.155.479.897 331.574.891.637 

2015 187.351.832.938 377.110.748.359 

2016 345.553.067.349 568.239.939.951 

2017 369.154.730.541 636.284.210.210 

2018 390.558.055.405 747.293.725.435 

7 STTP 
2013 785.795.599.786 1.470.059.394.892 

2014 900.773.694.465 1.700.204.093.895 



 

 
 

2015 1.259.876.737.888 1.919.568.037.170 

2016 1.415.277.533.513 2.336.411.494.941 

2017 1.402.220.068.201 2.342.432.443.196 

2018 1.380.382.987.112 2.631.189.810.030 

8 ULTJ 

2013 1.246.110.327.004 2.811.620.982.142 

2014 1.274.981.820.536 2.917.083.567.355 

2015 1.436.430.855.621 3.539.995.910.248 

2016 1.364.377.767.352 4.239.199.641.365 

2017 1.735.906.000.000 5.175.896.000.000 

2018 2.762.350.000.000 5.555.871.000.000 

9 ROTI 

2013 1.458.808.027.191 1.822.689.047.108 

2014 1.722.577.887.681 2.142.894.276.216 

2015 1.893.332.990.937 2.706.323.637.034 

2016 1.970.226.520.661 2.919.640.858.718 

2017 2.239.636.270.392 4.559.573.709.411 

2018 2.517.401.081.645 4.393.810.380.883 

10 ICBP 

2013 9.945.755.000.000 21.267.470.000.000 

2014 11.306.684.000.000 24.910.211.000.000 

2015 12.599.124.000.000 26.560.624.000.000 

2016 13.330.586.000.000 28.901.948.000.000 

2017 15.040.183.000.000 31.619.514.000.000 

2018 20.245.585.000.000 34.367.153.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 2 

Data Mentah Ukuran Perusahaan 

No Kode Tahun total Aset 

1 CEKA 

2013 1.069.627.299.747 

2014 1.284.150.037.341 

2015 1.485.826.210.015 

2016 1.425.964.152.418 

2017 1.392.636.444.501 

2018 1.168.956.042.706 

2 INDF 

2013 77.611.416.000.000 

2014 85.938.885.000.000 

2015 26.560.624.000.000 

2016 28.901.948.000.000 

2017 88.400.877.000.000 

2018 96.537.796.000.000 

3 MLBI 

2013 1.782.148.000.000 

2014 2.231.051.000.000 

2015 2.100.853.000.000 

2016 2.275.038.000.000 

2017 2.510.078.000.000 

2018 2.889.501.000.000 

4 DLTA 

2013 137.770.990.000 

2014 991.947.134.000 

2015 1.038.321.916.000 

2016 1.197.796.650.000 

2017 1.340.842.765.000 

2018 1.523.517.170.000 

5 SKBM 

2013 497.652.557.672 

2014 649.534.031.113 

2015 764.484.248.710 

2016 1.001.657.012.004 

2017 1.623.027.475.045 

2018 1.771.365.972.009 

6 SKLT 

2013 301.989.488.699 

2014 331.574.891.637 

2015 377.110.748.359 

2016 568.239.939.951 

2017 636.284.210.210 

2018 747.293.725.435 

7 STTP 2013 1.470.059.394.892 



 

 
 

2014 1.700.204.093.895 

2015 1.919.568.037.170 

2016 2.336.411.494.941 

2017 2.342.432.443.196 

2018 2.631.189.810.030 

8 ULTJ 

2013 2.811.620.982.142 

2014 2.917.083.567.355 

2015 3.539.995.910.248 

2016 4.239.199.641.365 

2017 5.175.896.000.000 

2018 5.555.871.000.000 

9 ROTI 

2013 1.822.689.047.108 

2014 2.142.894.276.216 

2015 2.706.323.637.034 

2016 2.919.640.858.718 

2017 4.559.573.709.411 

2018 4.393.810.380.883 

10 ICBP 

2013 21.267.470.000.000 

2014 24.910.211.000.000 

2015 26.560.624.000.000 

2016 28.901.948.000.000 

2017 31.619.514.000.000 

2018 34.367.153.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 3 

Data Mentah ROA 

No Kode Tahun Laba Bersih Total Aset 

1 CEKA 

2013 65.068.958.558 1.069.627.299.747 

2014 41.001.414.954 1.284.150.037.341 

2015 106.549.446.980 1.485.826.210.015 

2016 249.697.013.626 1.425.964.152.418 

2017 107.420.886.839 1.392.636.444.501 

2018 92.649.656.775 1.168.956.042.706 

2 INDF 

2013 3.416.635.000.000 77.611.416.000.000 

2014 5.146.323.000.000 85.938.885.000.000 

2015 3.416.635.000.000 26.560.624.000.000 

2016 5.146.323.000.000 28.901.948.000.000 

2017 2.923.148.000.000 88.400.877.000.000 

2018 3.631.301.000.000 96.537.796.000.000 

3 MLBI 

2013 5.097.264.000.000 1.782.148.000.000 

2014 4.961.851.000.000 2.231.051.000.000 

2015 1.171.229.000.000 2.100.853.000.000 

2016 794.883.000.000 2.275.038.000.000 

2017 496.909.000.000 2.510.078.000.000 

2018 982.129.000.000 2.889.501.000.000 

4 DLTA 

2013 270.498.062.000 137.770.990.000 

2014 288.073.432.000 991.947.134.000 

2015 192.045.199.000 1.038.321.916.000 

2016 254.509.268.000 1.197.796.650.000 

2017 279.772.635.000 1.340.842.765.000 

2018 338.129.985.000 1.523.517.170.000 

5 SKBM 

2013 58.266.986.267 497.652.557.672 

2014 89.115.994.107 649.534.031.113 

2015 40.150.568.620 764.484.248.710 

2016 22.545.456.050 1.001.657.012.004 

2017 25.880.464.791 1.623.027.475.045 

2018 15.954.632.472 1.771.365.972.009 

6 SKLT 

2013 11.440.014.188 301.989.488.699 

2014 16.480.714.984 331.574.891.637 

2015 20.066.791.849 377.110.748.359 

2016 20.646.121.074 568.239.939.951 

2017 22.970.715.348 636.284.210.210 

2018 31.954.131.252 747.293.725.435 

7 STTP 
2013 114.437.068.803 1.470.059.394.892 

2014 123.465.403.948 1.700.204.093.895 



 

 
 

2015 185.705.201.171 1.919.568.037.170 

2016 174.176.717.866 2.336.411.494.941 

2017 216.024.079.834 2.342.432.443.196 

2018 255.088.886.019 2.631.189.810.030 

8 ULTJ 

2013 325.127.420.664 2.811.620.982.142 

2014 283.360.914.211 2.917.083.567.355 

2015 523.100.215.029 3.539.995.910.248 

2016 709.825.635.742 4.239.199.641.365 

2017 718.402.000.000 5.175.896.000.000 

2018 701.607.000.000 5.555.871.000.000 

9 ROTI 

2013 158.015.270.921 1.822.689.047.108 

2014 188.577.521.074 2.142.894.276.216 

2015 270.538.700.440 2.706.323.637.034 

2016 279.777.368.831 2.919.640.858.718 

2017 135.364.021.139 4.559.573.709.411 

2018 127.171.436.363 4.393.810.380.883 

10 ICBP 

2013 2.235.040.000.000 21.267.470.000.000 

2014 2.531.631.000.000 24.910.211.000.000 

2015 2.923.148.000.000 26.560.624.000.000 

2016 3.631.301.000.000 28.901.948.000.000 

2017 3.543.173.000.000 31.619.514.000.000 

2018 4.658.781.000.000 34.367.153.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 4 

Struktur Modal 

No Kode Tahun Total Hutang Total Modal 

1 CEKA 

2013 541.352.365.829 528.274.933.918 

2014 746.598.865.219 537.551.172.122 

2015 845.932.695.663 639.893.514.352 

2016 538.044.038.690 887.920.113.728 

2017 489.592.257.434 903.044.187.067 

2018 192.308.466.864 976.647.575.842 

2 INDF 

2013 39.719.660.000.000 41.228.376.000.000 

2014 44.710.509.000.000 37.891.756.000.000 

2015 10.173.713.000.000 16.386.911.000.000 

2016 10.401.125.000.000 18.500.823.000.000 

2017 10.173.713.000.000 16.386.911.000.000 

2018 10.401.125.000.000 18.500.823.000.000 

3 MLBI 

2013 41.298.111.000.000 47.102.766.000.000 

2014 46.620.996.000.000 49.916.800.000.000 

2015 794.615.000.000 987.533.000.000 

2016 1.677.254.000.000 553.797.000.000 

2017 1.334.373.000.000 766.480.000.000 

2018 1.454.398.000.000 820.640.000.000 

4 DLTA 

2013 190.482.809.000 676.557.993.000 

2014 227.473.881.000 764.473.253.000 

2015 188.700.435.000 849.621.481.000 

2016 185.422.642.000 1.012.374.008.000 

2017 196.197.372.000 1.144.645.393.000 

2018 239.353.356.000 1.284.163.814.000 

5 SKBM 

2013 296.528.343.162 201.124.214.510 

2014 331.624.254.750 317.909.776.363 

2015 420.396.809.051 344.087.439.659 

2016 633.267.725.358 368.389.286.646 

2017 599.790.014.646 1.023.237.460.399 

2018 730.789.419.438 1.040.576.552.571 

6 SKLT 

2013 162.339.135.063 139.650.353.636 

2014 178.206.785.017 153.368.106.620 

2015 225.066.080.248 152.044.668.111 

2016 272.088.644.079 296.151.295.872 

2017 328.714.435.982 307.569.774.228 

2018 408.057.718.435 339.236.007.000 

7 STTP 
2013 775.930.985.779 694.128.409.113 

2014 882.610.280.834 817.593.813.061 



 

 
 

2015 910.758.598.913 1.008.809.438.257 

2016 1.167.899.357.271 1.168.512.137.670 

2017 957.660.374.836 1.384.772.068.360 

2018 984.801.863.078 1.646.387.946.952 

8 ULTJ 

2013 796.474.448.056 2.015.146.534.086 

2014 651.985.807.625 2.265.097.759.730 

2015 742.490.216.326 2.797.505.693.922 

2016 749.966.146.582 3.489.233.494.783 

2017 978.185.000.000 4.197.711.000.000 

2018 780.915.000.000 4.774.956.000.000 

9 ROTI 

2013 1.035.351.397.437 787.337.649.671 

2014 1.182.771.921.472 960.122.354.744 

2015 1.517.788.685.162 1.188.534.951.872 

2016 1.476.889.086.692 1.442.751.772.026 

2017 1.739.467.993.982 2.820.105.715.429 

2018 1.476.909.260.772 2.916.801.120.111 

10 ICBP 

2013 8.001.739.000.000 13.265.731.000.000 

2014 9.780.264.000.000 15.039.947.000.000 

2015 10.173.713.000.000 16.386.911.000.000 

2016 10.401.125.000.000 18.500.823.000.000 

2017 11.295.184.000.000 20.324.330.000.000 

2018 11.660.003.000.000 22.707.150.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 5 

Hasil Olah Data Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, ROA dan Struktur 

Modal 

No Kode Tahun 
Struktur 

Aktiva 

Ln( Total 

Asset) ROA 

Struktur 

Modal 

1 CEKA 

2013 0,208092599 27,69833139 0,0608333 1,024754973 

2014 0,1797521 27,88111817 0,03192884 1,388888917 

2015 0,156685307 28,0269921 0,07171057 1,321989795 

2016 0,225881485 27,9858693 0,1751075 0,605959962 

2017 0,290209615 27,96221979 0,07713491 0,542157587 

2018 0,307787101 27,7871322 0,07925846 0,196906716 

2 INDF 

2013 0,577741308 31,98273565 0,04402233 0,963405883 

2014 0,522966396 32,08465752 0,05988352 1,179953471 

2015 0,474353464 30,91045093 0,12863534 0,620843855 

2016 0,461234862 30,99493011 0,17806146 0,562197963 

2017 0,627287284 32,11290301 0,03306696 0,620843855 

2018 0,655341023 32,20095572 0,03761533 0,562197963 

3 MLBI 

2013 0,603707436 28,20884049 2,86017996 0,876766154 

2014 0,634031674 28,43349389 2,22399712 0,933974053 

2015 0,662063457 28,37336457 0,55750164 0,804646528 

2016 0,603849254 28,45301787 0,34939328 3,02864407 

2017 0,570991419 28,55133494 0,19796556 1,740910396 

2018 0,574680542 28,69210494 0,33989571 1,77227286 

4 DLTA 

2013 0,863242683 25,64885865 1,96338911 0,281546905 

2014 0,138889448 27,62293565 0,29041208 0,297556363 

2015 0,131284028 27,66862698 0,18495728 0,222099416 

2016 0,124948549 27,81150486 0,2124812 0,183156265 

2017 0,100135959 27,92431946 0,20865432 0,171404501 

2018 0,091426095 28,05204271 0,22194038 0,186388491 

5 SKBM 

2013 0,319869103 26,933168 0,11708367 1,474354264 

2014 0,41574007 27,19952107 0,13719988 1,04313953 

2015 0,561900619 27,36246726 0,05251981 1,221773191 

2016 0,481589256 27,63267676 0,02250816 1,719017757 

2017 0,484519141 28,11531433 0,0159458 0,586168937 

2018 0,519348215 28,2027721 0,00900697 0,702292799 

6 SKLT 

2013 0,489003436 26,43365805 0,03788216 1,162468485 

2014 0,495078138 26,52711954 0,04970435 1,161954652 

2015 0,49680852 26,65580474 0,05321193 1,480262893 

2016 0,608111192 27,0658096 0,03633346 0,918748788 

2017 0,580172704 27,17891117 0,03610134 1,068747528 

2018 0,522629914 27,33972415 0,0427598 1,202872661 



 

 
 

7 STTP 

2013 0,534533232 28,01632392 0,0778452 1,117849343 

2014 0,529803273 28,16176942 0,07261799 1,079521722 

2015 0,656333463 28,2831213 0,09674322 0,902805391 

2016 0,605748404 28,47963732 0,07454882 0,999475589 

2017 0,59861708 28,48221101 0,09222212 0,691565346 

2018 0,524623112 28,59845726 0,09694811 0,598159058 

8 ULTJ 

2013 0,443199967 28,66478229 0,115637 0,395243936 

2014 0,43707415 28,70160545 0,09713843 0,28784003 

2015 0,405771897 28,89514669 0,14776859 0,265411512 

2016 0,321847963 29,0753956 0,16744331 0,21493722 

2017 0,335382705 29,27503358 0,13879761 0,233028191 

2018 0,497194769 29,34587632 0,12628209 0,163543915 

9 ROTI 

2013 0,800360341 28,23133403 0,08669349 1,315003033 

2014 0,803855751 28,3931785 0,08800132 1,231897076 

2015 0,699595926 28,62661224 0,09996539 1,277024864 

2016 0,674818108 28,70248173 0,09582595 1,023661253 

2017 0,491194224 29,14825025 0,02968787 0,616809499 

2018 0,572942586 29,11121793 0,02894331 0,506345548 

10 ICBP 

2013 0,467651065 30,68819979 0,10509195 0,603188697 

2014 0,45389756 30,84629892 0,10163025 0,650285802 

2015 0,474353464 30,91045093 0,1100557 0,620843855 

2016 0,461234862 30,99493011 0,12564208 0,562197963 

2017 0,475661422 31,08479558 0,11205653 0,55574693 

2018 0,58909695 31,16812237 0,13555912 0,51349478 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Titik Persentase Distribusi t 

d.f. = 1 – 200 

 

 

 

Diproduksi oleh: Junaidi  

http://junaidichaniago.wordpress.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 -40) 

Pr  0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  
 
df  

 
0.50  

 
0.20  

 
0.10  

 
0.050  

 
0.02  

 
0.010  

 
0.002  

 
1  

 
1.00000  

 
3.07768  

 
6.31375  

 
12.70620  

 
31.82052  

 
63.65674  

 
318.3088
4  

2  0.81650  1.88562  2.91999  4.30265  6.96456  9.92484  22.32712  
3  0.76489  1.63774  2.35336  3.18245  4.54070  5.84091  10.21453  
4  0.74070  1.53321  2.13185  2.77645  3.74695  4.60409  7.17318  
5  0.72669  1.47588  2.01505  2.57058  3.36493  4.03214  5.89343  
6  0.71756  1.43976  1.94318  2.44691  3.14267  3.70743  5.20763  
7  0.71114  1.41492  1.89458  2.36462  2.99795  3.49948  4.78529  
8  0.70639  1.39682  1.85955  2.30600  2.89646  3.35539  4.50079  
9  0.70272  1.38303  1.83311  2.26216  2.82144  3.24984  4.29681  
10  0.69981  1.37218  1.81246  2.22814  2.76377  3.16927  4.14370  
11  0.69745  1.36343  1.79588  2.20099  2.71808  3.10581  4.02470  
12  0.69548  1.35622  1.78229  2.17881  2.68100  3.05454  3.92963  
13  0.69383  1.35017  1.77093  2.16037  2.65031  3.01228  3.85198  
14  0.69242  1.34503  1.76131  2.14479  2.62449  2.97684  3.78739  
15  0.69120  1.34061  1.75305  2.13145  2.60248  2.94671  3.73283  
16  0.69013  1.33676  1.74588  2.11991  2.58349  2.92078  3.68615  
17  0.68920  1.33338  1.73961  2.10982  2.56693  2.89823  3.64577  
18  0.68836  1.33039  1.73406  2.10092  2.55238  2.87844  3.61048  
19  0.68762  1.32773  1.72913  2.09302  2.53948  2.86093  3.57940  
20  0.68695  1.32534  1.72472  2.08596  2.52798  2.84534  3.55181  
21  0.68635  1.32319  1.72074  2.07961  2.51765  2.83136  3.52715  
22  0.68581  1.32124  1.71714  2.07387  2.50832  2.81876  3.50499  
23  0.68531  1.31946  1.71387  2.06866  2.49987  2.80734  3.48496  
24  0.68485  1.31784  1.71088  2.06390  2.49216  2.79694  3.46678  
25  0.68443  1.31635  1.70814  2.05954  2.48511  2.78744  3.45019  
26  0.68404  1.31497  1.70562  2.05553  2.47863  2.77871  3.43500  
27  0.68368  1.31370  1.70329  2.05183  2.47266  2.77068  3.42103  
28  0.68335  1.31253  1.70113  2.04841  2.46714  2.76326  3.40816  
29  0.68304  1.31143  1.69913  2.04523  2.46202  2.75639  3.39624  
30  0.68276  1.31042  1.69726  2.04227  2.45726  2.75000  3.38518  
31  0.68249  1.30946  1.69552  2.03951  2.45282  2.74404  3.37490  
32  0.68223  1.30857  1.69389  2.03693  2.44868  2.73848  3.36531  
33  0.68200  1.30774  1.69236  2.03452  2.44479  2.73328  3.35634  
34  0.68177  1.30695  1.69092  2.03224  2.44115  2.72839  3.34793  
35  0.68156  1.30621  1.68957  2.03011  2.43772  2.72381  3.34005  
36  0.68137  1.30551  1.68830  2.02809  2.43449  2.71948  3.33262  
37  0.68118  1.30485  1.68709  2.02619  2.43145  2.71541  3.32563  
38  0.68100  1.30423  1.68595  2.02439  2.42857  2.71156  3.31903  
39  0.68083  1.30364  1.68488  2.02269  2.42584  2.70791  3.31279  
40  0.68067  1.30308  1.68385  2.02108  2.42326  2.70446  3.30688  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Titik Persentase Distribusi t (df = 41-80) 

 Pr  0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  
 
df  

 
0.50  

 
0.20  

 
0.10  

 
0.050  

 
0.02  

 
0.010  

 
0.002  

41  0.68052  1.30254  1.68288  2.01954  2.42080  2.70118  3.30127  
42  0.68038  1.30204  1.68195  2.01808  2.41847  2.69807  3.29595  
43  0.68024  1.30155  1.68107  2.01669  2.41625  2.69510  3.29089  
44  0.68011  1.30109  1.68023  2.01537  2.41413  2.69228  3.28607  
45  0.67998  1.30065  1.67943  2.01410  2.41212  2.68959  3.28148  
46  0.67986  1.30023  1.67866  2.01290  2.41019  2.68701  3.27710  
47  0.67975  1.29982  1.67793  2.01174  2.40835  2.68456  3.27291  
48  0.67964  1.29944  1.67722  2.01063  2.40658  2.68220  3.26891  
49  0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  3.26508  
50  0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  3.26141  
51  0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  3.25789  
52  0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  3.25451  
53  0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  3.25127  
54  0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  3.24815  
55  0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  3.24515  
56  0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  3.24226  
57  0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  3.23948  
58  0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  3.23680  
59  0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  3.23421  
60  0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  3.23171  
61  0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  3.22930  
62  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696  
63  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471  
64  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253  
65  0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041  
66  0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837  
67  0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639  
68  0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446  
69  0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260  
70  0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079  
71  0.67796  1.29359  1.66660  1.99394  2.38002  2.64686  3.20903  
72  0.67791  1.29342  1.66629  1.99346  2.37926  2.64585  3.20733  
73  0.67787  1.29326  1.66600  1.99300  2.37852  2.64487  3.20567  
74  0.67782  1.29310  1.66571  1.99254  2.37780  2.64391  3.20406  
75  0.67778  1.29294  1.66543  1.99210  2.37710  2.64298  3.20249  
76  0.67773  1.29279  1.66515  1.99167  2.37642  2.64208  3.20096  
77  0.67769  1.29264  1.66488  1.99125  2.37576  2.64120  3.19948  
78  0.67765  1.29250  1.66462  1.99085  2.37511  2.64034  3.19804  
79  0.67761  1.29236  1.66437  1.99045  2.37448  2.63950  3.19663  
80  0.67757  1.29222  1.66412  1.99006  2.37387  2.63869  3.19526  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

                    Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05 

 

df untuk penyebut (N2)  df untuk pembilang (N1)  

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  
1  161  199  216  225  230  234  237  239  241  242  243  244  245  245  246  
2  18.51  19.00  19.16  19.25  19.30  19.33  19.35  19.37  19.38  19.40  19.40  19.41  19.42  19.42  19.43  
3  10.13  9.55  9.28  9.12  9.01  8.94  8.89  8.85  8.81  8.79  8.76  8.74  8.73  8.71  8.70  
4  7.71  6.94  6.59  6.39  6.26  6.16  6.09  6.04  6.00  5.96  5.94  5.91  5.89  5.87  5.86  
5  6.61  5.79  5.41  5.19  5.05  4.95  4.88  4.82  4.77  4.74  4.70  4.68  4.66  4.64  4.62  
6  5.99  5.14  4.76  4.53  4.39  4.28  4.21  4.15  4.10  4.06  4.03  4.00  3.98  3.96  3.94  
7  5.59  4.74  4.35  4.12  3.97  3.87  3.79  3.73  3.68  3.64  3.60  3.57  3.55  3.53  3.51  
8  5.32  4.46  4.07  3.84  3.69  3.58  3.50  3.44  3.39  3.35  3.31  3.28  3.26  3.24  3.22  
9  5.12  4.26  3.86  3.63  3.48  3.37  3.29  3.23  3.18  3.14  3.10  3.07  3.05  3.03  3.01  
10  4.96  4.10  3.71  3.48  3.33  3.22  3.14  3.07  3.02  2.98  2.94  2.91  2.89  2.86  2.85  
11  4.84  3.98  3.59  3.36  3.20  3.09  3.01  2.95  2.90  2.85  2.82  2.79  2.76  2.74  2.72  
12  4.75  3.89  3.49  3.26  3.11  3.00  2.91  2.85  2.80  2.75  2.72  2.69  2.66  2.64  2.62  
13  4.67  3.81  3.41  3.18  3.03  2.92  2.83  2.77  2.71  2.67  2.63  2.60  2.58  2.55  2.53  
14  4.60  3.74  3.34  3.11  2.96  2.85  2.76  2.70  2.65  2.60  2.57  2.53  2.51  2.48  2.46  
15  4.54  3.68  3.29  3.06  2.90  2.79  2.71  2.64  2.59  2.54  2.51  2.48  2.45  2.42  2.40  
16  4.49  3.63  3.24  3.01  2.85  2.74  2.66  2.59  2.54  2.49  2.46  2.42  2.40  2.37  2.35  
17  4.45  3.59  3.20  2.96  2.81  2.70  2.61  2.55  2.49  2.45  2.41  2.38  2.35  2.33  2.31  
18  4.41  3.55  3.16  2.93  2.77  2.66  2.58  2.51  2.46  2.41  2.37  2.34  2.31  2.29  2.27  
19  4.38  3.52  3.13  2.90  2.74  2.63  2.54  2.48  2.42  2.38  2.34  2.31  2.28  2.26  2.23  
20  4.35  3.49  3.10  2.87  2.71  2.60  2.51  2.45  2.39  2.35  2.31  2.28  2.25  2.22  2.20  
21  4.32  3.47  3.07  2.84  2.68  2.57  2.49  2.42  2.37  2.32  2.28  2.25  2.22  2.20  2.18  
22  4.30  3.44  3.05  2.82  2.66  2.55  2.46  2.40  2.34  2.30  2.26  2.23  2.20  2.17  2.15  
23  4.28  3.42  3.03  2.80  2.64  2.53  2.44  2.37  2.32  2.27  2.24  2.20  2.18  2.15  2.13  
24  4.26  3.40  3.01  2.78  2.62  2.51  2.42  2.36  2.30  2.25  2.22  2.18  2.15  2.13  2.11  
25  4.24  3.39  2.99  2.76  2.60  2.49  2.40  2.34  2.28  2.24  2.20  2.16  2.14  2.11  2.09  
26  4.23  3.37  2.98  2.74  2.59  2.47  2.39  2.32  2.27  2.22  2.18  2.15  2.12  2.09  2.07  
27  4.21  3.35  2.96  2.73  2.57  2.46  2.37  2.31  2.25  2.20  2.17  2.13  2.10  2.08  2.06  
28  4.20  3.34  2.95  2.71  2.56  2.45  2.36  2.29  2.24  2.19  2.15  2.12  2.09  2.06  2.04  
29  4.18  3.33  2.93  2.70  2.55  2.43  2.35  2.28  2.22  2.18  2.14  2.10  2.08  2.05  2.03  
30  4.17  3.32  2.92  2.69  2.53  2.42  2.33  2.27  2.21  2.16  2.13  2.09  2.06  2.04  2.01  
31  4.16  3.30  2.91  2.68  2.52  2.41  2.32  2.25  2.20  2.15  2.11  2.08  2.05  2.03  2.00  
32  4.15  3.29  2.90  2.67  2.51  2.40  2.31  2.24  2.19  2.14  2.10  2.07  2.04  2.01  1.99  
33  4.14  3.28  2.89  2.66  2.50  2.39  2.30  2.23  2.18  2.13  2.09  2.06  2.03  2.00  1.98  
34  4.13  3.28  2.88  2.65  2.49  2.38  2.29  2.23  2.17  2.12  2.08  2.05  2.02  1.99  1.97  
35  4.12  3.27  2.87  2.64  2.49  2.37  2.29  2.22  2.16  2.11  2.07  2.04  2.01  1.99  1.96  
36  4.11  3.26  2.87  2.63  2.48  2.36  2.28  2.21  2.15  2.11  2.07  2.03  2.00  1.98  1.95  
37  4.11  3.25  2.86  2.63  2.47  2.36  2.27  2.20  2.14  2.10  2.06  2.02  2.00  1.97  1.95  
38  4.10  3.24  2.85  2.62  2.46  2.35  2.26  2.19  2.14  2.09  2.05  2.02  1.99  1.96  1.94  
39  4.09  3.24  2.85  2.61  2.46  2.34  2.26  2.19  2.13  2.08  2.04  2.01  1.98  1.95  1.93  
40  4.08  3.23  2.84  2.61  2.45  2.34  2.25  2.18  2.12  2.08  2.04  2.00  1.97  1.95  1.92  
41  4.08  3.23  2.83  2.60  2.44  2.33  2.24  2.17  2.12  2.07  2.03  2.00  1.97  1.94  1.92  
42  4.07  3.22  2.83  2.59  2.44  2.32  2.24  2.17  2.11  2.06  2.03  1.99  1.96  1.94  1.91  
43  4.07  3.21  2.82  2.59  2.43  2.32  2.23  2.16  2.11  2.06  2.02  1.99  1.96  1.93  1.91  
44  4.06  3.21  2.82  2.58  2.43  2.31  2.23  2.16  2.10  2.05  2.01  1.98  1.95  1.92  1.90  
45  4.06  3.20  2.81  2.58  2.42  2.31  2.22  2.15  2.10  2.05  2.01  1.97  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

                    Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05 

 

df untuk penyebut (N2)  df untuk pembilang (N1)  

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  
46  4.05  3.20  2.81  2.57  2.42  2.30  2.22  2.15  2.09  2.04  2.00  1.97  1.94  1.91  1.89  
47  4.05  3.20  2.80  2.57  2.41  2.30  2.21  2.14  2.09  2.04  2.00  1.96  1.93  1.91  1.88  
48  4.04  3.19  2.80  2.57  2.41  2.29  2.21  2.14  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  
49  4.04  3.19  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  
50  4.03  3.18  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.07  2.03  1.99  1.95  1.92  1.89  1.87  
51  4.03  3.18  2.79  2.55  2.40  2.28  2.20  2.13  2.07  2.02  1.98  1.95  1.92  1.89  1.87  
52  4.03  3.18  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.07  2.02  1.98  1.94  1.91  1.89  1.86  
53  4.02  3.17  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
54  4.02  3.17  2.78  2.54  2.39  2.27  2.18  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
55  4.02  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.06  2.01  1.97  1.93  1.90  1.88  1.85  
56  4.01  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
57  4.01  3.16  2.77  2.53  2.38  2.26  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
58  4.01  3.16  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.05  2.00  1.96  1.92  1.89  1.87  1.84  
59  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.04  2.00  1.96  1.92  1.89  1.86  1.84  
60  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.25  2.17  2.10  2.04  1.99  1.95  1.92  1.89  1.86  1.84  
61  4.00  3.15  2.76  2.52  2.37  2.25  2.16  2.09  2.04  1.99  1.95  1.91  1.88  1.86  1.83  
62  4.00  3.15  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.99  1.95  1.91  1.88  1.85  1.83  
63  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  
64  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.24  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  
65  3.99  3.14  2.75  2.51  2.36  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.85  1.82  
66  3.99  3.14  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.84  1.82  
67  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.98  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
68  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
69  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.86  1.84  1.81  
70  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.14  2.07  2.02  1.97  1.93  1.89  1.86  1.84  1.81  
71  3.98  3.13  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.97  1.93  1.89  1.86  1.83  1.81  
72  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
73  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
74  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.22  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.85  1.83  1.80  
75  3.97  3.12  2.73  2.49  2.34  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.83  1.80  
76  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
77  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
78  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.80  
79  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.79  
80  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.21  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.84  1.82  1.79  
81  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.82  1.79  
82  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  
83  3.96  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  
84  3.95  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  
85  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  
86  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.78  
87  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.83  1.81  1.78  
88  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.81  1.78  
89  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
90  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
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